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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Penelitian 

Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen vital dalam dunia bisnis 

yang menyediakan informasi keuangan perusahaan kepada berbagai pemangku 

kepentingan, seperti investor, kreditor, manajemen, dan pemerintah. Menurut 

Kieso, Weygandt, dan Warfield (2019), laporan keuangan adalah laporan yang 

menyajikan posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas yang 

memberikan informasi penting untuk pengambilan keputusan ekonomi. Salah satu 

komponen utama dalam laporan keuangan tersebut adalah laporan laba rugi 

(income statement), yang menyajikan informasi mengenai pendapatan, beban, 

serta laba atau rugi yang diperoleh perusahaan selama periode tertentu. 

Laporan laba rugi sangat penting karena mampu mencerminkan kinerja 

operasional perusahaan secara langsung dan memberikan gambaran tentang 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya perusahaan. Menurut Warren, 

Reeve, dan Duchac (2020), laporan laba rugi menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui aktivitas operasionalnya, yang 

merupakan indikator utama kesehatan finansial dan keberlanjutan usaha. Oleh 

karena itu, analisis laporan laba rugi menjadi salah satu alat penting bagi para 

analis keuangan dan investor dalam menilai potensi keuntungan serta risiko yang 

terkait dengan perusahaan. 

Perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diwajibkan 

untuk menyampaikan laporan keuangan secara periodik dan transparan sebagai 
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bentuk akuntabilitas dan kepatuhan terhadap regulasi pasar modal. Informasi ini 

menjadi dasar bagi investor dalam membuat keputusan investasi yang rasional dan 

tepat waktu. Fenomena yang menarik adalah bagaimana perusahaan menghadapi 

tantangan ekonomi, termasuk fluktuasi pasar dan kondisi industri, yang 

berdampak langsung pada kinerja laba rugi. 

Kasus PT Polychem Indonesia Tbk merupakan contoh nyata dari 

perusahaan yang menghadapi tekanan finansial yang signifikan selama beberapa 

tahun terakhir. Berdasarkan data laporan keuangan konsolidasian perusahaan 

selama periode 2020 hingga 2024, PT Polychem Indonesia mengalami kerugian 

bersih yang berkelanjutan, meskipun terdapat tren penurunan kerugian secara 

bertahap dari tahun ke tahun. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan kritis 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dan 

upaya strategis yang dilakukan untuk memperbaiki kondisi tersebut. 

Menurut Brigham dan Houston (2016), analisis laporan keuangan, 

khususnya laporan laba rugi, dapat membantu mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan perusahaan dalam mengelola pendapatan dan biaya, serta memberikan 

wawasan mengenai profitabilitas dan efisiensi operasional. Dengan melakukan 

analisis terhadap laporan laba rugi PT Polychem Indonesia, penelitian ini 

bertujuan untuk memahami dinamika kinerja keuangan perusahaan dalam konteks 

persaingan industri kimia di Indonesia dan tantangan makroekonomi yang terjadi 

selama periode tersebut. 

Menurut Kasmir (2017) dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan, 

analisis laporan laba rugi sangat efektif dilakukan dengan menggunakan 
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rasio-rasio keuangan seperti Return On Investment (ROI), Net Profit Margin 

(NPM), dan Total Asset Turnover (TATO). Kasmir menyatakan bahwa ketiga rasio 

ini memberikan gambaran yang lengkap mengenai profitabilitas perusahaan, 

efisiensi pengelolaan aset, dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari penjualannya. Dengan demikian, analisis laporan laba rugi tidak 

hanya melihat nilai absolut laba atau rugi, tetapi juga bagaimana perusahaan 

mengoptimalkan sumber dayanya melalui indikator-indikator tersebut. 

​​ Penelitian ini dilakukan pada PT Polychem Indonesia Tbk bergerak di 

bidang industri kimia, khususnya produksi bahan kimia dasar dan produk kimia 

yang digunakan dalam berbagai sektor industri. Perusahaan ini memproduksi 

bahan kimia seperti etilena oksida (EO), monoetilen glikol (MEG), dan 

produk-produk terkait lainnya yang menjadi bahan baku penting dalam 

pembuatan produk plastik, tekstil, bahan kimia industri, dan produk-produk 

konsumen. PT Polychem Indonesia Tbk juga melakukan aktivitas ekspor produk 

kimia ke pasar internasional, sehingga berkontribusi pada pendapatan devisa 

negara serta pengembangan sektor industri kimia nasional. Perusahaan terus 

melakukan inovasi dan peningkatan kualitas produk untuk mempertahankan daya 

saing di pasar global dan memenuhi standar industri yang terus berkembang. 

Selama periode 5 tahun dari 2020 hingga 2024, Polychem Indonesia Tbk 

telah menunjukkan kinerjanya yang tercermin dalam laporan Laba Rugi  pada PT 

Polychem Indonesia Tbk yang diambil dalam laporan keuangan. Berikut ini 

adalah Tabel Iktisar keuangan pada PT Polychem Indonesia Tbk Periode 

2020-2024:  
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Tabel 1.1 
Rekap Data Keuangan  PT Polychem Indonesia Tbk 

                                     Periode Tahun 2020-2024  
 

Tahun Laba (Rugi) 
Bersih (USD) 

Total Ekuitas 
(USD) 

Penjualan 
Bersih (USD) 

Total Aset 
(USD) 

2020 (38,676,045) 167,451,668 152,712,749 205,764,168 

2021 (29,590,834) 207.823.368 190,192,551 233,390,689 

2022 (26,743,893) 145.262.523 142,773,920 172,000,176 

2023 (19,115,427) 125.999.415 104,802,680 158,715,638 

2024 (10,930,647) 116.093.413 109,676,008 155,447,698 

 
Sumber : Laporan keuangan PT Polychem Indonesia Tbk 

​ Data keuangan PT Polychem Indonesia Tbk selama periode 2020 hingga 

2024 menunjukkan perkembangan yang menarik untuk dianalisis secara 

mendalam. Berdasarkan data, perusahaan mengalami kerugian bersih (laba bersih 

negatif) secara konsisten dalam lima tahun terakhir, dengan nilai kerugian 

menurun dari USD (38.676.045) pada tahun 2020 menjadi USD (10.191.062) 

pada tahun 2024. Penurunan nilai kerugian ini menunjukkan adanya perbaikan 

kinerja keuangan, yang dapat menjadi fokus penting dalam penelitian untuk 

memahami strategi perbaikan manajemen dan faktor pendukungnya. 

​ Penjualan bersih perusahaan mengalami fluktuasi cukup signifikan selama 

periode tersebut. Pada tahun 2020, penjualan bersih tercatat sebesar USD 

152.712.749, meningkat menjadi USD 190.192.551 pada tahun 2021. Namun, 

setelah itu, penjualan menurun menjadi USD 142.773.920 pada 2022, dan 

semakin turun ke USD 104.802.680 pada 2023, sebelum sedikit membaik ke USD 

109.676.008 pada tahun 2024. Fluktuasi penjualan ini mencerminkan dinamika 

 
 



5 
 

pasar dan tantangan eksternal yang memengaruhi permintaan produk, termasuk 

dampak pandemi COVID-19 serta kondisi pasar industri kimia yang volatil. 

​ Dari sisi struktur modal, total ekuitas perusahaan juga mengalami 

penurunan, dari USD 167.451.668 pada tahun 2020 menjadi USD 116.106.301 

pada tahun 2024. Penurunan ekuitas ini dapat disebabkan oleh akumulasi kerugian 

yang berkelanjutan dan kebijakan keuangan lainnya, yang menimbulkan implikasi 

penting terkait kesehatan finansial dan keberlangsungan perusahaan di masa 

depan. 

​ Selain itu, total aset perusahaan menunjukkan tren menurun dari USD 

205.764.168 pada tahun 2020 menjadi USD 155.447.698 pada tahun 2024. 

Penurunan aset ini dapat mengindikasikan pengurangan nilai aset, penjualan aset, 

atau depresiasi yang berdampak pada kapasitas operasional perusahaan. 

Penurunan kerugian yang konsisten, perubahan signifikan dalam penjualan, serta 

fluktuasi total ekuitas dan aset, merupakan indikator penting untuk mengevaluasi 

efektivitas strategi manajemen dan kemampuan perusahaan dalam beradaptasi 

dengan kondisi pasar yang berubah-ubah.  

​ Berdasarkan uraian diatas maka secara ilmiah, data tersebut membuka 

peluang penelitian  dalam memahami bagaimana PT Polychem Indonesia Tbk 

mengelola tantangan keuangan dan strategi pemulihan yang diterapkan. Penelitian 

dapat menggunakan pendekatan analisis kuantitatif dengan menghitung rasio 

keuangan seperti Return On Investment (ROI), Net Profit Margin (NPM), dan 

Total Asset Turnover (TATO), serta mengkaji faktor eksternal dan internal yang 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang diformulasikan dalam judul ” 
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Analisis Laporan Laba Rugi Pada PT Polichem Indonesia  yang go publik di 

Bursa Efek Indonesia” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti 

merumuskan permasalahanya sebagai berikut:  

1.​ Bagaimana perkembangan kinerja keuangan Laba Rugi berdasarkan rasio 

Return On Investment (ROI) pada  PT Polychem Indonesia yang go publik di 

bursa efek Indonesia 

2.​ Bagaimana perkembangan kinerja keuangan Laba Rugi berdasarkan rasio Net 

Profit Margin (NPM) pada  PT Polychem Indonesia yang go publik di bursa 

efek Indonesia 

3.​ Bagaimana perkembangan kinerja keuangan Laba Rugi berdasarkan rasio 

Total Asset Turnover (TATO) pada  PT Polychem Indonesia yang go publik di 

bursa efek Indonesia 

 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1. Maksud Penelitian  

Adapun Maksud dari penelitian ini untuk menganalisis kinerja keuangan 

PT Polychem Indonesia Tbk selama tahun 2020–2024 melalui laporan laba rugi. 

Dengan menggunakan rasio keuangan seperti ROI, NPM, dan TATO, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif mengenai profitabilitas dan 

efektivitas pengelolaan perusahaan. Hasil penelitian juga diharapkan memberikan 
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rekomendasu bagi pihak manajemen dalam mengambil keputusan strategis untuk 

memperbaiki kinerja keuangan di masa depan. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan penellitian ini adalah:  

1.​ Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja keuangan Laba 

Rugi berdasarkan rasio Return On Investment (ROI) pada  PT Polychem 

Indonesia yang go publik di bursa efek Indonesia 

2.​ Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja keuangan Laba 

Rugi berdasarkan rasio Net Profit Margin (NPM) pada  PT Polychem 

Indonesia yang go publik di bursa efek Indonesia 

3.​ Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja keuangan Laba 

Rugi berdasarkan rasio Total Asset Turnover (TATO) pada  PT Polychem 

Indonesia yang go publik di bursa efek Indonesia 

1.3..3   Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan bagi 

berbagai pihak, diantaranya :  

1.​ Manfaat Teoritis 

Untuk menambah pengetahuan di bidang akuntansi khususnya akuntansi 

keuangan. 

2.​ Manfaat Praktis 

Untuk memberikan masukan berupa informasi kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam melancarkan kegiatan perusahaannya terutama dalam 

hal  menilai kinerja  perusahaan ke depan. 
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3.​ Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi dan pengetahuan tambahan 

dalam melalukan penelitian atau mempelajari bidang yang sama. Bagi 

peneliti selanjutnya dengan mengembangkan metode-metode penilaian 

kinerja keuangan lainnya, sehingga bisa memberikan gambaran kinerja 

keuangan secara komprehensif 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 
 
2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Pengertian Analisis 

     Analisis merupakan proses memecah atau menguraikan suatu objek, 

masalah, atau data menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk memahami 

secara mendalam dan mendapatkan kesimpulan yang tepat. Dalam konteks bisnis 

dan keuangan, analisis sangat penting untuk pengambilan keputusan yang tepat. 

Menurut Koentjaraningrat (2009), analisis adalah cara untuk memahami 

suatu fenomena dengan membagi fenomena tersebut menjadi bagian-bagian kecil 

agar dapat mempelajari secara rinci dan menemukan hubungan antar bagian 

tersebut. Analisis membantu dalam memperoleh pemahaman yang komprehensif 

terhadap suatu permasalahan. 

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa analisis adalah proses sistematis yang 

dilakukan untuk menguraikan data atau informasi menjadi komponen-komponen 

sehingga lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Dalam penelitian, analisis 

data merupakan tahap penting untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai 

tujuan penelitian. 

Sementara itu, menurut Hasibuan (2013), analisis adalah tindakan kritis 

yang bertujuan untuk mengevaluasi dan menilai suatu kondisi atau situasi secara 

menyeluruh, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang tepat 

berdasarkan fakta dan data yang ada. 
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Dari ketiga pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 

proses pemecahan dan evaluasi secara sistematis terhadap data atau masalah untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam dan mendukung pengambilan 

keputusan yang tepat. 

 

2.1.2 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan alat utama yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi keuangan suatu entitas kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan, sehingga mereka dapat membuat keputusan ekonomi yang tepat. 

Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2019), laporan keuangan adalah 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu 

entitas yang menyediakan informasi relevan dan dapat diandalkan bagi pengguna 

laporan untuk pengambilan keputusan. Laporan keuangan terdiri dari beberapa 

unsur utama, yaitu aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, beban, keuntungan, dan 

kerugian. 

Sementara itu, menurut Mulyadi (2017), laporan keuangan adalah laporan 

yang memberikan gambaran komprehensif mengenai keadaan keuangan 

perusahaan, termasuk aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan beban selama 

periode tertentu. Unsur-unsur ini saling berkaitan dan memberikan informasi yang 

lengkap mengenai sumber daya ekonomi perusahaan, kewajiban yang harus 

dipenuhi, serta hasil operasi yang diperoleh. Dari ketiga pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa laporan keuangan berperan vital dalam menyediakan 

 
 



11 
 

informasi akuntansi yang akurat, relevan, dan dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja dan prospek keuangan perusahaan. 

Hery (2016) mengemukakan bahwa laporan keuangan adalah hasil proses 

pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran transaksi keuangan selama periode 

tertentu yang menggambarkan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan. 

Unsur-unsur laporan keuangan yang utama meliputi neraca (laporan posisi 

keuangan), laporan laba rugi (laporan kinerja), laporan perubahan ekuitas, dan 

laporan arus kas. Latar belakang penyusunan dan penyajian laporan keuangan 

merupakan langkah yang sangat penting sebelum menganalisis laporan keuangan 

itu sendiri. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan 

laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan 

keuangan.   

a. Neraca 

​ Neraca adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan (aktiva, kewajiban dan ekuitas) perusahaan pada saat 

tertentu. Neraca terdiri atas : 

(1)​ Aktiva, yang merupakan harta atau kekayaan yang dimiliki oleh 

perusahaan pada periode tertentu. Aktiva terbagi atas : 

a.​ Aktiva lancar, yaitu harta atau kekayaan yang paling mudah dan cepat 

dijadikan uang/kas. Yang termasuk aktiva lancar yaitu kas, surat 

berharga, persediaan, piutang, dan sebagainya. 

b.​ Investasi jangka panjang, yaitu penanaman modal yang biasanya 

dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh penghasilan tetap atau 
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untuk menguasai perusahaan lain dan jangka waktunya lebih dari satu 

tahun, misalnya investasi saham, investasi obligasi. 

c.​ Aktiva tetap, yaitu harta atau kekayaan yang dimiliki perusahaan yang 

digunakan dalam jangka panjang lebih dari satu tahun. Yang termasuk 

dalam aktiva tetap antara lain tanah, gedung, kendaraan dan mesin 

serta peralatan. 

d.​ Aktiva yang tidak berwujud, yaitu aktiva yang tidak mempunyai 

substansi fisik dan biasanya berupa hak atau hak istimewa yang 

memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan untuk jangka waktu 

lebih dari satu tahun. Misalnya patent, goodwill, royalty, copyright 

(hak cipta), trade name/trade mark (merek/nama dagang), dan 

sebagainya. 

e.​ Aktiva lain-lain, yaitu aktiva yang tidak dapat dimasukkan kedalam 

salah satu dari empat aktiva tersebut, misalnya gedung dalam proses, 

tanah dalam penyelesaian dan sebagainya. 

diterbitkan oleh suatu perusahaan. 

b.​ Modal setor, yaitu setoran modal dari pemilik perusahaan dalam 

bentuk saham dalam jumlah tertentu. 

c.​ Laba di tahan, yaitu laba atau keuntungan perusahaan yang belum 

dibagi untuk periode tertentu. 

d.​ Cadangan laba, yaitu bagian dari laba perusahaan yang tidak di 

bagi ke pemegang saham pada periode ini, akan tetapi sengaja 

dicadangkan perusahaan untuk laba periode berikutnya. 
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b.  Laporan  perubahan ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas menggambarkan jumlah modal yang dimiliki 

perusahaan, kemudian laporan ini juga menunjukkan perubahan modal serta 

sebab-sebab berubahnya modal.  

c.​ Laporan Laba  Rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang memberikan informasi 

mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (kinerja) 

selama periode tertentu. Untuk dapat menggambarkan informasi mengenai 

potensi (kemampuan) perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu (kinerja), laporan laba rugi mempunyai dua unsur, yaitu penghasilan 

dan beban. Komponen laporan laba rugi terdiri atas : 

a.​ Pendapatan/penjualan, adalah hasil penjualan produk atau jasa yang 

dihasilkan perusahaan kepada pelanggan. 

b.​ Harga pokok penjualan, merupakan biaya produksi sesungguhnya dari 

produk atau jasa yang dijual pada periode tertentu. 

c.​ Biaya pemasaran, adalah biaya yang dikeluarkan untuk memasarkan 

produk atau jasa yang dihasilkan pada periode tersebut, misalnya biaya 

iklan, biaya promosi dan sebagainya. 

d.​ Administrasi dan umum, adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

keperluan administrasi dan umum perusahaan, misalnya biaya gaji, 

biaya perlengkapan kantor, biaya telepon dan sebagainya. 
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e.​ Pendapatan luar usaha atau non operasional, merupakan pendapatan 

yang diperoleh bukan dari bisnis utama perusahaan, misalnya 

keuntungan penjualan aktiva tetap, dan sebagainya. 

f.​ Biaya luar usaha, merupakan biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas 

yang bukan dari bisnis utama, misalnya biaya bunga bank dan biaya 

sumbangan. 

d.​ Laporan arus kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas masuk dan 

arus kas keluar perusahaan pada periode tertentu. Arus kas masuk berupa 

pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar 

merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. 

Laporan arus kas terdiri dari : 

1)​ Kas dari/untuk kegiatan operasional adalah kas yang diperoleh dari 

penjualan, penerimaan piutang dan untuk pembayaran hutang usaha, 

pembelian barang dan biaya lainnya.  

2)​ Kas dari/untuk kegiatan investasi adalah kas dari penjualan aktiva 

tetap dan untuk pembelian aktiva tetap atau investasi pada saham atau 

obligasi. 

3)​ Kas dari/untuk kegiatan pendanaan adalah kas berasal dari setoran 

modal, hutang jangka panjang/bank, laba ditahan yang dikonversi ke 

dalam modal dan untuk pengembalian modal, membayar dividen, 

membayar pokok hutang bank. 

e.​ Catatan atas laporan keuangan 
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Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat berkaitan 

dengan laporan keuangan yang disajikan. Isi catatan ini adalah penjelasan 

umum tentang perusahaan, kebijakan akuntansi yang dianut dan penjelasan 

tiap-tiap akun neraca dan laba rugi. Bilamana penjelasan tiap akun neraca 

dan laba rugi masih perlu dirinci, maka dijabarkan dalam lampiran. 

Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan dapat memahami jelas 

data yang disajikan. 

 

2.1.3  Konsep dan Pengertian Laporan Laba Rugi 

​ ​ ​ Laporan laba rugi merupakan salah satu komponen utama dalam laporan 

keuangan yang menyajikan informasi mengenai pendapatan, beban, dan laba atau 

rugi yang diperoleh perusahaan selama periode tertentu. Laporan ini berfungsi 

untuk menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari aktivitas operasionalnya. 

​ ​ ​ Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2019), laporan laba rugi adalah 

laporan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan selama periode tertentu 

dengan menyajikan pendapatan dan beban sehingga dapat diketahui laba atau rugi 

bersih perusahaan. Laporan ini penting bagi pemangku kepentingan seperti 

manajemen, investor, dan kreditor dalam menilai profitabilitas dan efektivitas 

pengelolaan sumber daya perusahaan. 

​ ​ ​Menurut Mulyadi (2017), laporan laba rugi adalah laporan yang 

menunjukkan hasil operasi suatu perusahaan selama periode tertentu, yang 
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mencakup pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian, sehingga dapat 

diketahui laba atau rugi bersih perusahaan. 

​ ​ ​Kasmir (2018), laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang 

menunjukkan hasil usaha perusahaan selama suatu periode tertentu, yang 

mencakup pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian, sehingga dapat 

diketahui laba atau rugi bersih yang diperoleh perusahaan. Laporan ini menjadi 

alat penting untuk menilai kinerja keuangan dan profitabilitas perusahaan. 

Sedangkan Hery (2016) mendefinisikan laporan laba rugi sebagai bagian dari 

laporan keuangan yang menyajikan hasil usaha perusahaan dalam bentuk 

pendapatan dan beban yang mencerminkan kinerja keuangan perusahaan selama 

periode tertentu. 

​ ​ ​Laporan laba rugi terdiri dari beberapa unsur utama, yaitu pendapatan 

(revenue), beban (expenses), keuntungan (gains), dan kerugian (losses).  

2.1.3.1  Fungsi dan Tujuan Laporan Laba Rugi dalam Perusahaan 

​ ​ ​Laporan laba rugi merupakan salah satu laporan keuangan yang sangat 

penting dalam perusahaan karena menyajikan informasi mengenai hasil operasi 

selama periode tertentu. Informasi ini membantu berbagai pihak dalam memahami 

kinerja keuangan dan profitabilitas perusahaan. 

​ ​ ​Menurut Kasmir (2018), fungsi utama laporan laba rugi adalah sebagai alat 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan 

operasionalnya. Laporan ini membantu manajemen dalam mengevaluasi efisiensi 

pengelolaan biaya dan efektivitas strategi bisnis yang dijalankan. 
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Sementara itu, menurut Mulyadi (2017), laporan laba rugi berfungsi sebagai 

sumber informasi bagi investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya 

untuk mengambil keputusan investasi, pemberian kredit, serta penilaian terhadap 

prospek perusahaan. Laporan ini juga menjadi dasar dalam penentuan kebijakan 

perusahaan seperti pembagian dividen dan ekspansi usaha. 

​ ​ ​Menurut Hery (2016), tujuan laporan laba rugi adalah memberikan 

gambaran yang jelas dan akurat tentang pendapatan dan beban perusahaan 

sehingga dapat diketahui laba atau rugi bersih yang diperoleh. Dengan demikian, 

laporan ini berperan penting dalam proses perencanaan, pengendalian, dan 

pengambilan keputusan strategis perusahaan. 

Secara keseluruhan, laporan laba rugi berfungsi untuk: 

1.​ Menilai kinerja keuangan dan profitabilitas perusahaan dalam suatu 

periode. 

2.​ Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan oleh manajemen 

dan pihak eksternal. 

3.​ Mengukur efektivitas pengelolaan sumber daya perusahaan. 

4.​ Menjadi dasar penilaian risiko dan potensi perusahaan oleh investor dan 

kreditor. 

2.1.3.2  Hubungan laporan laba rugi dengan laporan keuangan lainnya 

​ ​ ​Laporan laba rugi merupakan salah satu komponen utama dalam laporan 

keuangan yang saling terkait dengan laporan keuangan lainnya untuk memberikan 

gambaran menyeluruh tentang kondisi keuangan perusahaan. 
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​ ​ ​ ​ Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2019), laporan laba rugi 

menunjukkan hasil operasional perusahaan selama periode tertentu, yaitu 

pendapatan dan beban yang menghasilkan laba atau rugi bersih. Hasil laba atau 

rugi ini kemudian berpengaruh langsung pada laporan perubahan ekuitas, dimana 

laba bersih menambah ekuitas pemilik setelah dikurangi distribusi dividen. 

Selain itu, laba bersih yang diperoleh dari laporan laba rugi juga memengaruhi 

laporan posisi keuangan (neraca), khususnya pada saldo laba yang merupakan 

bagian dari ekuitas. Oleh karena itu, laba bersih yang dihasilkan akan 

meningkatkan atau menurunkan total ekuitas dalam neraca. 

​ ​ ​ ​ Laporan laba rugi juga berkaitan dengan laporan arus kas, karena laba atau 

rugi bersih menjadi dasar dalam penyusunan arus kas dari aktivitas operasi. Meski 

laba bersih tidak sama dengan kas yang diterima atau dibayarkan, laporan arus kas 

memberikan informasi tentang likuiditas perusahaan yang tidak terlihat hanya dari 

laporan laba rugi. 

​ ​ ​Dengan demikian, laporan laba rugi berperan sebagai jembatan informasi 

antara aktivitas operasional perusahaan dan posisi keuangan keseluruhan, serta 

likuiditasnya. 

 

2.1.4   Analisis Laporan Laba Rugi 

​ ​ ​Kieso, Weygandt, dan Warfield (2019), analisis laporan laba rugi merupakan 

proses penting yang melibatkan pengkajian secara menyeluruh terhadap 

komponen-komponen utama dalam laporan laba rugi, yaitu pendapatan 

(revenues), beban (expenses), keuntungan (gains), dan kerugian (losses). Analisis 

 
 



19 
 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih selama periode tertentu. 

​ ​ ​ Pendapatan mencerminkan nilai total hasil penjualan barang atau jasa yang 

diperoleh perusahaan, sedangkan beban merupakan pengeluaran atau konsumsi 

sumber daya yang diperlukan untuk menghasilkan pendapatan tersebut. 

Keuntungan dan kerugian biasanya berasal dari aktivitas non-operasional, seperti 

penjualan aset atau fluktuasi nilai investasi. Dengan memeriksa setiap komponen 

ini secara rinci, pengguna laporan keuangan dapat menilai efisiensi dan efektivitas 

perusahaan dalam mengelola operasionalnya. 

​ ​ ​ ​ Kieso dkk menekankan bahwa analisis laporan laba rugi tidak hanya 

dilakukan secara statis pada satu periode, tetapi harus dilakukan secara dinamis 

dengan membandingkan data antar periode (trend analysis) untuk 

mengidentifikasi pola kinerja, fluktuasi, dan perubahan signifikan yang terjadi. 

Misalnya, peningkatan beban penjualan yang lebih cepat dibandingkan 

peningkatan pendapatan dapat menandakan masalah efisiensi biaya. 

Selain itu, penting juga melakukan benchmarking dengan perusahaan sejenis 

dalam industri yang sama untuk menilai posisi kompetitif perusahaan. 

Perbandingan ini membantu pengguna memahami apakah kinerja laba rugi 

perusahaan berada di atas, di bawah, atau sejalan dengan rata-rata industri, 

sehingga dapat menilai kekuatan dan kelemahan relatif perusahaan. 

​ ​ ​ ​ Analisis semacam ini memberikan dasar bagi manajemen untuk 

mengambil keputusan strategis seperti pengendalian biaya, peningkatan 
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pendapatan, atau restrukturisasi operasi, serta bagi investor dan kreditor dalam 

menilai risiko dan potensi pengembalian investasi mereka. 

​ ​ ​ ​ Mulyadi (2017), analisis laporan laba rugi tidak cukup hanya dengan 

melihat angka laba bersih secara mutlak, karena angka tersebut hanya 

menunjukkan hasil akhir dari aktivitas perusahaan tanpa memberikan gambaran 

tentang bagaimana laba tersebut diperoleh dan seberapa efisien perusahaan 

mengelola sumber daya yang ada. Oleh karena itu, analisis yang lebih 

komprehensif harus melibatkan penggunaan berbagai rasio keuangan yang dapat 

mengaitkan laba dengan ukuran-ukuran penting lainnya, seperti penjualan dan 

aset. Pendekatan rasio ini memberikan dua manfaat utama. Pertama, rasio seperti 

Net Profit Margin (NPM) mengukur profitabilitas perusahaan relatif terhadap 

penjualannya, sehingga dapat menunjukkan seberapa efektif perusahaan dalam 

mengelola biaya operasional dan beban lainnya untuk menghasilkan keuntungan 

dari setiap unit penjualan. Rasio ini sangat berguna untuk menilai efisiensi 

operasional dan kemampuan perusahaan mempertahankan margin laba dalam 

kondisi pasar yang kompetitif. Kedua, rasio seperti Return on Assets (ROA) dan 

Return on Investment (ROI) mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki atau modal yang diinvestasikan. 

ROA fokus pada efisiensi penggunaan seluruh aset perusahaan, baik yang didanai 

oleh modal sendiri maupun utang, dalam menghasilkan laba. Sementara ROI 

menilai pengembalian atas modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham, 

sehingga memberikan gambaran profitabilitas dari perspektif investor. 
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​ ​ ​ ​ Melalui analisis rasio keuangan ini, perusahaan dapat menilai apakah laba 

yang dihasilkan sudah proporsional dengan penjualan dan aset yang digunakan, 

atau apakah terdapat inefisiensi dalam pengelolaan biaya dan penggunaan sumber 

daya. Misalnya, laba bersih yang besar namun disertai dengan NPM yang rendah 

dapat mengindikasikan margin keuntungan yang tipis akibat biaya tinggi. 

Sebaliknya, ROA atau ROI yang rendah dapat menandakan bahwa aset atau 

modal tidak digunakan secara optimal untuk menghasilkan laba. Analisis laporan 

laba rugi dengan pendekatan rasio juga memungkinkan perbandingan kinerja 

perusahaan antar periode waktu maupun antar perusahaan dalam industri yang 

sama. Hal ini penting untuk menilai tren kinerja, mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan, serta mengambil langkah-langkah perbaikan yang tepat. 

​ ​ ​ ​ Oleh karena itu, menurut Mulyadi, pendekatan rasio keuangan adalah alat 

penting yang memberikan wawasan lebih dalam tentang profitabilitas dan 

efisiensi perusahaan dibandingkan hanya melihat laba bersih secara nominal. 

Pendekatan ini membantu manajemen dalam pengambilan keputusan strategis, 

seperti pengendalian biaya, alokasi sumber daya, dan investasi modal yang dapat 

meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan di pasar. 

​ ​ ​ ​ Menurut Kasmir (2018), analisis laporan laba rugi adalah suatu proses 

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan berdasarkan laporan laba rugi dengan 

tujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan 

mengelola biaya secara efektif selama periode tertentu. Analisis ini sangat penting 

untuk mengevaluasi apakah perusahaan mampu menciptakan nilai tambah bagi 

pemiliknya dan mempertahankan kelangsungan usahanya. 
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​ ​ ​Dalam bukunya, Kasmir menjelaskan bahwa laporan laba rugi menyajikan 

rincian pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian, sehingga dapat diketahui 

laba atau rugi bersih perusahaan. Analisis laporan laba rugi dilakukan dengan 

membandingkan unsur-unsur tersebut dari periode ke periode, atau dengan standar 

industri, guna mengetahui tren dan efektivitas pengelolaan sumber daya 

perusahaan. Kasmir juga menekankan penggunaan berbagai rasio keuangan 

sebagai alat analisis, seperti: 

a.​ Net Profit Margin (NPM)  

Net Profit Margin (NPM) adalah salah satu rasio keuangan penting 

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang 

diperoleh perusahaan dari setiap satuan penjualan bersih. Rasio ini 

mencerminkan efisiensi operasional perusahaan dan kemampuan 

manajemen dalam mengendalikan biaya sehingga dapat menghasilkan 

keuntungan dari pendapatan yang diperoleh. Secara sederhana, NPM 

menunjukkan persentase laba bersih terhadap total penjualan bersih, yang 

berarti semakin tinggi NPM, semakin efisien perusahaan dalam 

mengelola biaya dan menghasilkan laba. NPM juga berguna untuk 

membandingkan profitabilitas antar perusahaan dalam industri yang sama 

atau untuk menilai tren kinerja perusahaan dari waktu ke waktu. Adapun 

rumus yang digunakan adalah: 

 

NPM = Laba Bersih x 100% 
Penjualan bersih 
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Dimana: 

Laba Bersih = Total keuntungan setelah dikurangi semua beban dan pajak. 

Penjualan Bersih = Pendapatan dari penjualan setelah dikurangi potongan, 

retur, dan pajak penjualan.   

Adapun indikator pengukuran NPM menurut Kasmir (2018) juga 

menyebutkan bahwa rata-rata industri untuk NPM adalah 20% namun 

yang umum digunakan untuk menilai Kategori NPM berdasrakan kajian 

literatur yaitu:  

1.​ < 0 % (Merugi),  Perusahaan mengalami kerugian bersih. Jika net profit 

margin negatif, menunjukkan perusahaan tidak menghasilkan keuntungan 

dari pendapatan yang diperoleh (investopedia.com). 

2.​ 0 – 5 % (Kurang) Profitabilitas rendah, efisiensi operasional kurang 

optimal. BDC.ca mencatat: below 5 % probably means you have 

opportunities to improve your margin,( bdc.ca) 

3.​ 5 – 10 % (Cukup hingga Baik), Net profit margin sekitar 5 % dianggap 

rendah/moderat; 10 % dianggap baik, (ondeck.com)  

4.​ 10 – 15 % (Baik hingga Sangat Baik)​

Margin 10–15 % dikategorikan baik; margin ≥ 15 % masuk kategori sangat 

baik/unggul, (onrampfunds.com) 

5.​ > 15 % (Sangat Baik / Excellent) .  Margin tinggi ini menunjukkan 

efisiensi luar biasa dan kontrol biaya yang sangat baik. TrueProfit 

menyebut 10–20 % margin baik, > 20 % excellent Untuk e-commerce, 

 
 

https://www.investopedia.com/terms/n/net_margin.asp?utm_source=chatgpt.com
https://www.bdc.ca/en/articles-tools/entrepreneur-toolkit/financial-tools/net-profit-margin?utm_source=chatgpt.com
https://www.ondeck.com/resources/good-profit-margin?utm_source=chatgpt.com
https://www.onrampfunds.com/resources/10-profit-margin-benchmarks-for-ecommerce-2025?utm_source=chatgpt.com
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margin > 20 % diklasifikasikan sebagai “high performance” 

(onrampfunds.com) 

Berdasarkan kajian literatur diatas dapat disingkat kedalam table 

sebagai  berikut: 

Tabel 1.1 
Indikator pengukuran NPM pada PT Polychem Indonesia Tbk 

 
Rentang NPM 

(%) Kategori Penjelasan 

> 15 Sangat 
Baik 

Perusahaan sangat efisien dalam mengendalikan biaya 
dan menghasilkan laba tinggi. 

10 – 15 Baik Profitabilitas baik dengan pengendalian biaya yang 
cukup efektif. 

5 – 10 Cukup Efisiensi dan profitabilitas moderat, perlu peningkatan 
pengelolaan biaya. 

0 – 5 Kurang Profitabilitas rendah, efisiensi operasional kurang 
optimal. 

< 0 Merugi Perusahaan mengalami kerugian bersih, perlu evaluasi 
menyeluruh. 

 

b.​ Return On Investment (ROI)  

Return On Investment (ROI) adalah rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian laba bersih yang 

diperoleh dari total investasi yang dilakukan oleh perusahaan. ROI 

menunjukkan seberapa efektif perusahaan menggunakan modal atau 

investasinya untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini sangat penting 

bagi manajemen dan investor untuk menilai profitabilitas serta efisiensi 

penggunaan modal dalam operasional perusahaan. ROI juga membantu 

dalam membandingkan kinerja keuangan perusahaan dengan investasi 

yang sama di bidang lain atau dengan perusahaan lain dalam industri 

 
 

https://www.onrampfunds.com/resources/10-profit-margin-benchmarks-for-ecommerce-2025?utm_source=chatgpt.com
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yang sama, sehingga mengindikasikan profitabilitas perusahaan secara 

menyeluruh. Adapun rumus yang digunakan adalah: 

 

ROI  = Laba Bersih x 100% 
Total investasi 

Dimana: 

Laba Bersih adalah keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan setelah 

dikurangi seluruh biaya dan pajak. Total Investasi mencakup modal yang 

digunakan dalam kegiatan usaha, yang bisa berupa total ekuitas atau total aset 

tergantung konteks analisis. 

Adapun indikator pengukuran ROI menurut Kasmir (2018) tidak ada ambang 

% baku. Kasmir hanya  menginterpretasikan semakin tinggi, semakin baik . 

Namun Standar Rentang ROI yang umum digunakan berdasarkan kajian 

literatur sebagai berikut: 

1.​ > 20 % (Sangat Baik) 

ROI 20 % menunjukkan investasi sangat menguntungkan dan 

mengungguli benchmark standar (umumnya 7–10 %) (tenjin.com) 

2.​ 15 – 20 % (Baik) 

Investasi saham atau modal bisnis seringkali menghasilkan ROI 

antara 15–20 %, tergolong memuaskan. 

3.​ 10 – 15 % (Cukup) 

ROI 10–15 % dianggap cukup baik, khususnya jika dibandingkan 

dengan benchmark umum seperti S&P 500 (~10,5 %) 

(neuronsinc.com) 

 
 

https://docs.tenjin.com/docs/return-on-investment-roi?utm_source=chatgpt.com
https://www.indeed.com/career-advice/career-development/what-is-a-good-roi?utm_source=chatgpt.com
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4.​ 5 – 10 % (Kurang) 

ROI di rentang ini tergolong rendah, terutama bila dibandingkan 

dengan benchmark pasar yang standar (~7–10 %) (smartasset.com) 

5.​ < 5 % (Buruk) 

ROI < 5 % menunjukkan investasi yang sangat rendah, dan untuk 

banyak bisnis ini kurang menguntungkan . 

Berdasarkan kajian literatur diatas dapat disingkat kedalam table 

sebagai  berikut: 

Tabel 2.2 
Indikator pengukuran ROI  pada PT Polychem Indonesia Tbk 

 

Rentang 
ROI (%) Kategori Penjelasan 

> 20 Sangat 
Baik 

Investasi menghasilkan 
pengembalian yang sangat tinggi. 

15 – 20 Baik Pengembalian investasi 
memuaskan dan efisien. 

10 – 15 Cukup Pengembalian cukup baik, masih 
dapat ditingkatkan. 

5 – 10 Kurang Pengembalian rendah, perlu 
evaluasi strategi investasi. 

< 5 Buruk Pengembalian sangat rendah, 
investasi kurang menguntungkan. 

 

c.​ Total Asset Turnover (TATO)  

​ Total Asset Turnover (TATO) adalah rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan total asetnya 

untuk menghasilkan penjualan. Rasio ini menunjukkan berapa banyak 

penjualan yang dihasilkan dari setiap satuan aset yang dimiliki oleh 

 
 

https://smartasset.com/investing/whats-a-good-return-on-investment-roi?utm_source=chatgpt.com
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perusahaan. Semakin tinggi nilai TATO, semakin efektif perusahaan 

dalam mengelola aset untuk menghasilkan pendapatan. 

​ TATO sangat berguna untuk menilai kemampuan manajemen dalam 

memanfaatkan sumber daya aset secara optimal, terutama dalam industri 

yang padat modal. Rasio ini juga membantu investor dan kreditor dalam 

menilai produktivitas aset perusahaan. Adapun rumus yang digunakan 

adalah: 

TATO = Penjualan bersih x  
Total Asset 

Dimana: 

Penjualan Bersih adalah total pendapatan dari penjualan setelah dikurangi 

retur dan potongan. Total Aset adalah jumlah keseluruhan aset yang 

dimiliki perusahaan pada akhir periode. 

Dalam analisis kinerja keuangan perusahaan, total investasi 

merujuk pada keseluruhan dana yang digunakan untuk menjalankan 

operasional perusahaan dan menghasilkan pendapatan. Secara ideal, total 

investasi mencakup seluruh modal yang ditanamkan oleh pemilik 

(ekuitas) serta dana yang diperoleh dari pihak ketiga (utang) yang 

digunakan untuk mendukung aktivitas bisnis. 

Namun, dalam praktik analisis laporan keuangan, data mengenai 

total investasi tidak selalu tersedia secara eksplisit dalam laporan 

keuangan publik, khususnya untuk perusahaan yang hanya menyajikan 

posisi keuangan dalam format aset, liabilitas, dan ekuitas. Oleh karena 

itu, salah satu pendekatan yang umum dan dapat diterima secara 
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akademik adalah menggunakan total ekuitas sebagai proxy atau 

pendekatan untuk total investasi modal yang dikelola oleh perusahaan. 

Menurut Kasmir (2018), ekuitas merupakan modal yang dimiliki oleh 

pemegang saham dan mencerminkan hak residual atas aset perusahaan 

setelah dikurangi kewajiban. Ekuitas ini merupakan sumber dana yang 

langsung diperuntukkan bagi operasional dan investasi perusahaan dalam 

jangka panjang.  

​ Selain itu, mengingat bahwa utang atau kewajiban perusahaan bisa 

beragam jenis dan jangka waktu, serta seringkali tidak secara langsung 

diinvestasikan ke dalam operasional inti, total ekuitas dianggap lebih 

stabil dan representatif sebagai ukuran modal yang diinvestasikan oleh 

pemilik perusahaan. Adapun indikator pengukuran TATO menrut Kasmir 

(2021) , > 2 sangat efesien . Benchmark Interpretasi Umum  digunakan 

untuk menilai TATO adalah sebagai berikut: 

1.​   > 1,5 → Sangat Efisien 

Menunjukkan perusahaan sangat efektif mengubah aset menjadi 

pendapatan. Nilai > 1,5 dianggap tinggi untuk banyak industri . 

2.​   1,0 – 1,5 → Efisien 

Skor di rentang ini menunjukkan penggunaan aset cukup baik untuk 

menghasilkan penjualan (netsuite.com) 

3.​   0,5 – 1,0 → Cukup Efisien 

Kinerja sedang; ada potensi peningkatan efisiensi aset (researchgate.net) 

4.​   < 0,5 → Kurang Efisien 

 
 

https://www.investopedia.com/terms/e/efficiencyratio.asp?utm_source=chatgpt.com
https://www.theforage.com/blog/skills/asset-turnover-ratio?utm_source=chatgpt.com
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Menunjukkan aset tidak digunakan secara optimal, risiko pemborosan aset 

cukup besar (atlantis-press.com) 

Berdasarkan kajian literatur diatas dapat disingkat kedalam table 

sebagai  berikut: 

Tabel 2.3 
Indikator pengukuran Total Asset Turnover TATO  pada PT Polychem Indonesia 

Tbk 
Rentang 
TATO Kategori Penjelasan 

> 1,5 Sangat 
Efisien 

Penggunaan aset sangat efektif dalam menghasilkan 
penjualan. 

1,0 – 1,5 Efisien Aset digunakan dengan cukup efisien untuk 
menghasilkan penjualan. 

0,5 – 1,0 Cukup 
Efisien Efisiensi penggunaan aset sedang, perlu peningkatan. 

< 0,5 Kurang 
Efisien 

Penggunaan aset kurang optimal, potensi pemborosan 
aset tinggi. 

 

2.1.5  Pemakai Laporan Keuangan 

​ ​ ​Menurut Darsono dan Ashari (2019;11) pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap hasil analisis keuangan perusahaan diantaranya adalah : 

a.​ Investor atau Pemilik. 

 Pemilik perusahaan menanggung resiko atas harta yang ditempatkan 

pada perusahaan. Pemilik membutuhkan informasi untuk menilai 

apakah perusahaan memiliki kemampuan membayar dividen. 

Disamping itu untuk menilai apakah investasinya akan tetap 

dipertahankan atau dijual. Bagi calon pemilik,laporan keuangan dapat 

memberikan informasi mengenai kemungkinan penempatan investasi 

dalam perusahaan. 

 
 

https://www.atlantis-press.com/article/125917124.pdf?utm_source=chatgpt.com
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b.​ Pemberi Pinjaman (Kreditor) 

Pemberi pinjaman membutuhkan informasi keuangan guna 

memutuskan member pinjaman dan kemampuan membayar angsuran 

pokok dan bunga pada saat jatuh tempoh. Jadi kepentingan kreditor 

terhadap perusahaan adalah apakah perusahaan mempu membayara 

hutangnya kembali atau tidak. 

c.​ Pemasok atau kreditor usaha lainya 

Pemasok memerlukan informasi keuangan untuk menentukan 

besarnya penjualan kredit yang diberikan kepada perusahaan pembeli 

dan kemampuan membayar pada saar jatuh tempo. 

d.​ Pelanggan 

Dalam beberapa situasi,pelanggan sering membuat kontrak jangka 

panjang dengan perusahaan, sehingga perlu informasi mengenai 

kesehatan perusahaan yang akan memerlukan kerjasama. 

e.​ Karyawan. 

Karyawan dan Serikat Buruh memerlukan informasi keuangan guna 

menilai kemampuan perusahaan untuk mendatangkan laba dan 

stabilitas usahanya. Dalam hal ini, karyawan membutuhkan informasi 

untuk menilai kelangsungan hidup perusahaan sebagai 

menggantungkan hidupnya. 

f.​ Pemerintah. 
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Informasi keuangan bagi pemerintah digunakan untuk menentukan 

kebijakan dalam bidang ekonomi, misalnya alokasi sumber daya, 

UMR, pajak, pungutan serta bantuan. 

g.​ Masyarakat. 

Laporan keuangan digunakan untuk bahan ajar,analisis serta informasi 

trend dan kemakmuran. 

Hasil analisis keuangan perusahaan memberi informasi keuangan 

yang mencerminkan keuangan perusahaan dalam membayar 

kewajiban internal maupun bersifat eksternal. Termasuk kewajiban 

internal adalah hubungan dengan pembiayaan rutin, termasuk 

kemampuan membayar gaji para pekerja. 

​ Munawir (2010), Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi 

keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan adalah :  

1.​ Pemilik Perusahaan, sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan 

perusahaannya, karena dengan laporan tersebut pemilik perusahaan akan 

dapat menilai sukses tidaknya manajer dalam memimpin perusahaannya dan 

kesuksesan seorang manajer biasanya dinilai/diukur dengan laba yang 

diperoleh perusahaan. 

2.​ Manager atau Pimpinan Perusahaan, dengan mengetahui posisi  keuangan 

perusahaannya periode yang baru lalu akan dapat menyusun rencana yang 

lebih baik, memperbaiki sistem pengawasannya dan menentukan 

kebijaksanaan-kebijaksanaannya yang lebih tepat. 
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3.​ Para Investor (Penanam Modal Jangka Panjang), bankers maupun para 

kreditur lainnya sangat berkepentingan atau memerlukan laporan keuangan 

perusahaan dimana mereka ini menanamkan modalnya. 

4.​ Para Kreditur dan Bankers, sebelum mengambil keputusan untuk memberi 

atau menolak permintaan kredit dari suatu perusahaan, perlu mengetahui 

terlebih dahulu posisi keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. 

5.​ Pemerintah, dimana perusahaan tersebut berdomisili, sangat berkepentingan 

dengan laporan keuangan perusahaan tersebut, disamping untuk menentukan 

besarnya pajak yang harus di tanggung oleh perusahaan juga sangat 

diperlukan oleh Biro Pusat Statistik, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan 

Tenaga Kerja untuk dasar perencanaan pemerintah. 
 

Pihak–pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan menurut 

Kasmir (2018), adalah : 

1.​ Pemilik, guna melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan serta dividen 

yang diperolehnya. 

2.​ Manajemen, untuk menilai kinerjanya selama periode tertentu. 

3.​ Kreditor, untuk menilai kelayakan perusahaan dalam memperoleh pinjaman 

dan kemampuan membayar pinjaman. 

4.​ Pemerintah, untuk menilai kepatuhan perusahaan untuk membayar 

kewajibannya kepada pemerintah. 

5.​ Investor, untuk menilai prospek usaha tersebut ke depan, apakah mampu 

memberikan dividen dan nilai saham seperti yang di inginkan. 
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Menurut Darsono dan Ashari (2015:11), pengguna laporan keuangan dan 

kebutuhan informasi keuangan dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

a. ​ Investor atau Pemilik, menanggung risiko atas harta yang ditempatkan pada 

perusahaan. 

b. ​ Pemberi Pinjaman (Kreditor), membutuhkan informasi keuangan guna 

memutuskan memberi pinjaman dan kemampuan membayar angsuran pokok 

dan bunga pada saat jatuh tempo.  

c. ​ Pemasok atau Kreditor Usaha Lainnya, memerlukan informasi keuangan 

untuk menentukan besarnya penjualan kredit yang diberikan kepada 

perusahaan pembeli dan kemampuan membayar pada saat jatuh tempo. 

d. ​ Pelanggan, sering membuat kontrak jangka panjang dengan perusahaan, 

sehingga perlu informasi mengenai kesehatan keuangan perusahaan yang 

akan melakukan kerja sama. 

e. ​ Karyawan, membutuhkan informasi untuk menilai kelangsungan hidup 

perusahaan sebagai tempat menggantungkan hidupnya. 

f.​ Pemerintah, Informasi keuangan bagi pemerintah digunakan untuk 

menentukan kebijakan dalam bidang ekonomi, misalnya alokasi sumber 

daya, pajak, pungutan serta bantuan. 

g.​ Masyarakat, laporan keuangan dapat digunakan untuk bahan ajar, analisis 

serta informasi trend dan kemakmuran. 
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2.1.6   Perusahaan Go Public dan Bursa Efek Indonesia (BEI) 

​ Perusahaan Go Public adalah perusahaan yang melakukan penawaran 

sahamnya kepada masyarakat luas melalui mekanisme pasar modal sehingga 

sahamnya dapat diperjualbelikan secara terbuka di Bursa Efek. Proses ini dikenal 

dengan istilah Initial Public Offering (IPO). Dengan status go public, perusahaan 

memiliki kewajiban untuk memberikan keterbukaan informasi yang transparan 

dan akuntabel kepada publik, terutama melalui laporan keuangan dan laporan 

kegiatan usaha yang teratur. 

​ Menurut Hery (2016), perusahaan yang go public harus mematuhi 

peraturan yang ketat terkait pelaporan dan tata kelola perusahaan agar menjaga 

kepercayaan investor dan menjaga stabilitas pasar modal. Keterbukaan ini 

bertujuan agar investor mendapatkan informasi yang cukup untuk mengambil 

keputusan investasi secara tepat. 

​ Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan lembaga penyelenggara pasar 

modal di Indonesia yang menyediakan fasilitas perdagangan efek, serta mengatur 

dan mengawasi kegiatan pasar modal. BEI bertanggung jawab menjamin 

keterbukaan, keadilan, dan efisiensi perdagangan efek serta perlindungan investor. 

Adapun Peran BEI antara lain: 

1.​ Menjadi tempat transaksi jual beli saham dan instrumen keuangan lainnya 

secara resmi dan teratur. 

2.​ Mengawasi pelaksanaan peraturan pasar modal agar terlaksananya tata 

kelola perusahaan yang baik (good corporate governance). 
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3.​ Memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai investasi dan pasar 

modal. 

4.​ Mendorong perusahaan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan 

sesuai standar akuntansi yang berlaku. 

​ Menurut Kusumawardhani (2018), BEI juga berperan dalam memastikan 

perusahaan publik memenuhi kewajiban pelaporan dan memberikan informasi 

material yang transparan, sehingga dapat meningkatkan likuiditas pasar dan 

memberikan perlindungan bagi investor. 

 

2.1.7  Regulasi yang Berlaku untuk Perusahaan Go Public 

​ Perusahaan yang terdaftar di BEI wajib mengikuti berbagai regulasi yang 

diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan BEI, antara lain: 

1.​ Peraturan OJK Nomor 8/POJK.04/2015 tentang keterbukaan informasi dan 

laporan keuangan emiten atau perusahaan publik.  

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 8/POJK.04/2015 

merupakan regulasi penting yang mengatur kewajiban emiten atau 

perusahaan publik di Indonesia untuk melakukan keterbukaan informasi, 

termasuk penyampaian laporan keuangan secara berkala dan transparan 

kepada publik. Regulasi ini bertujuan untuk menciptakan pasar modal 

yang adil, efisien, dan transparan serta melindungi kepentingan investor 

dan pemangku kepentingan lainnya. Peraturan ini mewajibkan setiap 

perusahaan yang sahamnya tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk 

secara terbuka mengumumkan informasi yang material dan penting, 
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termasuk laporan keuangan tahunan dan kuartalan yang telah diaudit atau 

setidaknya telah ditelaah oleh auditor independen. Informasi lain yang 

dapat mempengaruhi harga saham dan keputusan investasi juga harus 

segera disampaikan secara jelas dan akurat. Perusahaan publik wajib 

menyampaikan laporan keuangan secara rutin, yaitu: 

a.​ Laporan Keuangan Tahunan yang telah diaudit paling lambat 90 hari 

setelah akhir tahun buku. 

b.​ Laporan Keuangan Kuartalan yang telah ditelaah oleh akuntan publik 

paling lambat 45 hari setelah akhir kuartal. Keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangan dapat dikenai sanksi administrasi sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

2.​ Standar pelaporan keuangan yang harus sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) dan IFRS (International Financial Reporting Standards). 

​ Dalam rangka meningkatkan transparansi dan akurasi informasi 

keuangan, perusahaan publik di Indonesia diwajibkan menyusun laporan 

keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku 

di Indonesia. SAK sendiri telah diselaraskan dengan International 

Financial Reporting Standards (IFRS) guna memastikan keseragaman dan 

kualitas pelaporan keuangan yang diakui secara internasional. 

​ Standar Akuntansi Keuangan (SAK) merupakan pedoman yang 

mengatur prinsip, prosedur, dan metode pencatatan serta pelaporan 

transaksi keuangan perusahaan. SAK disusun oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) melalui Dewan Standar Akuntansi Keuangan, dan 
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mengacu pada praktik terbaik internasional dengan tujuan menghasilkan 

laporan keuangan yang relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat 

dipahami. Penerapan SAK yang sejalan dengan IFRS memungkinkan 

perusahaan publik di Indonesia untuk: 

a.​ Menyajikan laporan keuangan yang transparan dan konsisten dengan 

standar global. 

b.​ Mempermudah akses perusahaan ke pasar modal internasional dan 

menarik investor asing. 

c.​ Memperkuat akuntabilitas dan tata kelola perusahaan melalui pelaporan 

yang komprehensif dan berkualitas. 

3.​ Kewajiban penyampaian laporan keuangan secara berkala (tahunan dan 

kuartalan) serta laporan tahunan yang sudah diaudit. 

4.​ Pemenuhan prinsip-prinsip good corporate governance (GCG) dalam 

menjalankan operasional. 

​ Regulasi tersebut bertujuan untuk menjaga kepercayaan investor, 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta menjamin keberlangsungan 

perusahaan di pasar modal. 

 

2.1.8  Karakteristik Laba 

Menurut Belkaoui (2014) karakteristik laba sangat penting dalam konteks 

teori akuntansi, khususnya dalam menggambarkan bagaimana laba dapat 

mempengaruhi perilaku investor dan keputusan manajemen. Belkaoui membahas 

karakteristik laba terutama dari sudut pandang kegunaannya dalam prediksi dan 
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evaluasi kinerja. Berikut ini adalah beberapa karakteristik utama laba menurut 

Belkaoui: 

a.​ Relevansi, Laba harus memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 

keputusan ekonomi penggunanya dengan membantu mereka menilai hasil 

masa lalu atau masa depan, atau mengkonfirmasi atau memperbaiki 

ekspektasi mereka tentang masa depan. 

b.​ Keandalan, Laba harus bebas dari kesalahan material dan bias, serta 

representasi yang wajar dari apa yang seharusnya menggambarkan. Ini 

termasuk keakuratan, verifiabilitas, dan netralitas dalam pelaporan. 

c.​ Konsistensi, Laba harus dihitung menggunakan prinsip-prinsip yang 

konsisten sepanjang waktu, sehingga informasi dari periode ke periode 

dapat dibandingkan dengan cara yang konsisten. 

d.​ Dapat Dibandingkan, Laba antara perusahaan harus dapat dibandingkan. 

Perusahaan harus mengikuti standar akuntansi yang umum sehingga 

investor dan pemangku kepentingan lainnya dapat melakukan 

perbandingan antara perusahaan yang berbeda dalam industri yang sama. 

e.​ Objektivitas. Laba harus diukur dan dilaporkan dengan cara yang objektif, 

tidak dipengaruhi oleh kepentingan pribadi atau subjektivitas pengambil 

keputusan. 

Belkaoui juga menekankan pentingnya laba sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan kinerja keuangan perusahaan kepada pemangku kepentingan 

eksternal seperti investor, kreditur, dan analis. Dengan mengikuti karakteristik ini, 
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laba menjadi lebih berguna untuk pengambilan keputusan ekonomi dan 

perencanaan strategis. 

2.2​Penelitian Terdahulu 

Nama 
Peneliti 

Tahun Judul 
Penelitian 

Metode 
yang 

Digunakan 

Hasil 
Penelitian 

Nansy 
Narty 
Hardianty 
Sumajow 
dkk 

2021 Analisis 
Laporan Laba 
Rugi PT. Pos 
Indonesia 
(Persero) 
Manado 95000 

Deskriptif 
kualitatif 

Perusahaan 
mengalami 
kerugian 
beberapa 
tahun, namun 
ada 
peningkatan 
kinerja 
keuangan 
berdasarkan 
ROI, NPM, 
dan TATO. 

 
Angeli Besan 
dkk 

 

2023 Analisis 
Laporan Laba 
Rugi PT. Pos 
Indonesia 
(Persero) 

Deskriptif 
kualitatif 

Kondisi 
perkembangan 
PT Pos 
Indonesia dari 
2020-2021 
cukup baik 
dengan 
peningkatan 
NPM dan 
ROI. 

Santi 
Puspita dkk 

2023 Analisis Rasio 
Profitabilitas 
dan Aktivitas 
Sebagai Dasar 
Penilaian 
Kinerja 
Keuangan pada 
PT HM 
Sampoerna, 
Tbk 

Deskriptif 
kualitatif 

Kinerja PT 
HM 
Sampoerna 
dinilai buruk 
karena kurang 
efektif 
menggunakan 
aset dan gagal 
menghasilkan 
laba besar. 
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Reni 
Listyawati 
dkk 

2025 Analisis Rasio 
Profitabilitas 
dan 
Solvabilitas 
Pada Kinerja 
Keuangan PT 
Astra 
International 
Tbk Tahun 
2021-2023 

Deskriptif 
dan 
kuantitatif 

Kinerja 
keuangan PT 
Astra 
International 
Tbk 
dikategorikan 
kurang baik 
berdasarkan 
rasio 
profitabilitas 
dan 
solvabilitas. 

Khurrotul 
Aini 

2018 Analisis 
Laporan 
Keuangan 
untuk Menilai 
Kinerja 
Perusahaan PT 
Kereta Api 
Indonesia 
(2012-2016)  

Deskriptif 
kualitatif 

Menilai 
kinerja 
keuangan 
dengan rasio 
likuiditas, 
solvabilitas, 
rentabilitas, 
dan aktivitas 
dengan hasil 
variatif. 

Ana Dwi 
Fatqiyah 

2015 Analisis 
Profitabilitas 
PT Apac Citra 
Centertex Tbk 
untuk Menilai 
Kinerja 
Perusahaan 
2009-2013 

Studi 
kepustakaan 
& teori 

PT Apac Citra 
Centertex 
solvable meski 
rasio 
profitabilitas 
menurun tiap 
tahun. 

 

2.3  Kerangka Pemikiran 

​ ​ Penelitian ini berfokus pada analisis laporan laba rugi PT Polychem 

Indonesia Tbk, yang merupakan perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Laporan keuangan menjadi sumber data utama yang menyajikan 

gambaran kondisi keuangan dan kinerja perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

Analisis laba rugi merupakan salah satu metode penting dalam mengevaluasi 

performa keuangan perusahaan, khususnya dalam melihat kemampuan perusahaan 
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menghasilkan laba bersih dari aktivitas operasionalnya. Dalam penelitian ini, 

analisis laporan laba rugi difokuskan pada tiga rasio keuangan utama, yaitu Net 

Profit Margin (NPM), yang mengukur persentase laba bersih terhadap penjualan 

bersih, mencerminkan efisiensi pengelolaan biaya dan profitabilitas 

perusahaan.kemudian Return On Investment (ROI), yang menunjukkan tingkat 

pengembalian atas modal yang diinvestasikan, menjadi indikator efektivitas 

manajemen dalam memaksimalkan hasil investasi serta Total Asset Turnover 

(TATO), yang mengukur efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan 

penjualan, mencerminkan produktivitas aset perusahaan. 

​ ​ Ketiga rasio ini saling melengkapi dalam memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai kinerja keuangan PT Polychem Indonesia Tbk. NPM fokus 

pada profitabilitas dari setiap penjualan, ROI menilai pengembalian dari investasi 

yang dilakukan, dan TATO melihat efektivitas pemanfaatan aset dalam kegiatan 

operasional. 

​ ​ Dengan demikian, kerangka pemikiran penelitian ini menghubungkan data 

laporan keuangan sebagai dasar analisis, kemudian menggunakan analisis laporan 

laba rugi sebagai alat evaluasi, yang diukur melalui ketiga rasio tersebut. Hasil 

analisis diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

kondisi keuangan perusahaan serta menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan manajemen dan investor. 
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            Gambar 2.1 Kerangka pemikiran 
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                                  BAB III 

OBYEK DAN METODE PENELITIAN 

 
3.1 Obyek Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran seperti 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka yang menjadi objek penelitian 

ini  adalah Analisis Laba Rugi. Lokasi penelitian pada PT Polychem Indonesia  

yang Go Publik Di Bursa Efek Indonesia, periode penelitian tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2024. 

 

3.2 MetodePenelitian 

3.2.1 Metode Penelitian Yang Digunakan 

Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih jenis penelitianan analisis 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan 

kata-kata atau kalimat dangan barserta angka-angka dengan memakai sampel dan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok. 

​ Menurut Sekaran (2016) bahwa Penelitian deskriptif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menggambarkan karakteristik dari populasi atau 

fenomena yang sedang diteliti tanpa membuat perbandingan atau menentukan 

hubungan sebab akibat antara elemen. Metode ini sering digunakan dalam 

berbagai disiplin ilmu seperti akuntansi, psikologi,dan  Pendidikan dan banyak 

lagi untuk mengumpulkan informasi yang dapat mengilustrasikan secara akurat 

kondisi atau perilaku yang ada dalam suatu grup atau konteks. Tujuan utamanya 

adalah untuk memberikan gambaran yang jelas dan akurat mengenai "apa", 
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"dimana", dan "bagaimana" suatu kondisi, tanpa menjelaskan "mengapa" kondisi 

tersebut terjadi. Untuk mendukung penelitian ini penulis mengumpulkan data-data 

laporan keuangan dari website yang tersedia pada  www.idx.go.id. Hal ini untuk 

memudahkan penulis dalam penentuan jumlah sampel yang akan diambil dalam 

menganalisis data 

3.2.2 Operasional Variabel 

​ Untuk mengetahui data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

terlebih dahulu perlu mengoperasionalisasikan variable-variabel seperti 

diinventalisir dari latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran dengan 

maksud untuk menentukan indikator-indikator variable yang bersangkutan. 

Adapun indikator-indikator kinerja keuangana adalah:  

Tabel3.1 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Analisis 
Laba rugi 

Net Profit Margin 
(NPM) 

Laba bersih            
Penjualan bersih  

Rasio 

Return On 
Investment (ROI) 

Laba bersih 
Total Investasi 

Rasio 

Total Asset 
Turnover (TATO) 

Penjualan bersih 
Total asset 

Rasio 

Sumber : Hery (2015) 

3.2.3 Sumber Data 

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan pokok-pokok 

permasalahan, penulis mengumpulkan data dengan cara penelitian kepustakaan 

untuk mendapatkan data sekunder. Data sekunder yang diperoleh adalah data 

sekunder sistem time series yakni dengan cara membandingkan beberapa laporan 

keuangan tahunan PT Polychem Indonesia Tbk  yang bersumber dari Bursa Efek 

 
 

http://www.idx.go.id/


45 
 

Indonesia. Berupa data laporan keuangan, yaitu Neraca (posisi keuangan), , 

perubahan modal, dan Laba Rugi dari periode 2020  sampai 2024 

3.2.4 Metode Analisis Data 

Untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode analisis : 

1.​Deskriptif, yaitu untuk memberikan gambaran tentang kinerja keuangan dari 

Laba Rugi yang tercantum dalam laporan keuangan PT Polychem Indonesia  

yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia. 

2.​Kuantitatif, yaitu pengolahan data dalam bentuk angka-angka atau data 

kualitatif yang diangkakan. 

          Menurut Kasmir (2018), analisis laporan laba rugi dapat dilakukan 

secara efektif dengan menggunakan rasio Return On Investment (ROI), Net 

Profit Margin (NPM), dan Total Asset Turnover (TATO). Ketiga rasio ini 

memberikan gambaran komprehensif mengenai profitabilitas, efisiensi biaya, 

dan pemanfaatan aset perusahaan. 

a.​ Net Profit Margin (NPM)  

Net Profit Margin (NPM) adalah salah satu rasio keuangan penting 

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang 

diperoleh perusahaan dari setiap satuan penjualan bersih.. Adapun rumus 

yang digunakan adalah: 
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NPM = Laba Bersih x 100% 
Penjualan bersih 

Dimana: 

Laba Bersih = Total keuntungan setelah dikurangi semua beban dan pajak. 

Penjualan Bersih = Pendapatan dari penjualan setelah dikurangi potongan, 

retur, dan pajak penjualan.   

Adapun indikator pengukuran NPM menurut Kasmir (2018) adalah 20% 

namunn yang umum digunakan untuk menilai tingkat efisiensi dan 

profitabilitas perusahaan: 

Rentang NPM 
(%) Kategori Penjelasan 

> 15 Sangat 
Baik 

Perusahaan sangat efisien dalam mengendalikan biaya 
dan menghasilkan laba tinggi. 

10 – 15 Baik Profitabilitas baik dengan pengendalian biaya yang 
cukup efektif. 

5 – 10 Cukup Efisiensi dan profitabilitas moderat, perlu peningkatan 
pengelolaan biaya. 

0 – 5 Kurang Profitabilitas rendah, efisiensi operasional kurang 
optimal. 

< 0 Merugi Perusahaan mengalami kerugian bersih, perlu evaluasi 
menyeluruh. 

 

b.​ Return On Investment (ROI)  

Return On Investment (ROI) adalah rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian laba bersih yang 

diperoleh dari total investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Adapun 

rumus yang digunakan adalah: 

ROI  = Laba Bersih x 100% 
Total investasi 
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Dimana: 

Laba Bersih adalah keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan setelah 

dikurangi seluruh biaya dan pajak. 

Total Investasi mencakup modal yang digunakan dalam kegiatan usaha, yang 

bisa berupa total ekuitas atau total aset tergantung konteks analisis. 

​ Adapun indikator pengukuran ROI yang umum digunakan untuk menilai 

efektivitas pengembalian investasi: 

Rentang 
ROI (%) Kategori Penjelasan 

> 20 Sangat 
Baik 

Investasi menghasilkan 
pengembalian yang sangat tinggi. 

15 – 20 Baik Pengembalian investasi 
memuaskan dan efisien. 

10 – 15 Cukup Pengembalian cukup baik, masih 
dapat ditingkatkan. 

5 – 10 Kurang Pengembalian rendah, perlu 
evaluasi strategi investasi. 

< 5 Buruk Pengembalian sangat rendah, 
investasi kurang menguntungkan. 

 

c.​ Total Asset Turnover (TATO)  

​Total Asset Turnover (TATO) adalah rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan total asetnya 

untuk menghasilkan penjualan. Rasio ini menunjukkan berapa banyak 

penjualan yang dihasilkan dari setiap satuan aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Semakin tinggi nilai TATO, semakin efektif perusahaan 

dalam mengelola aset untuk menghasilkan pendapatan. Adapun rumus 

yang digunakan adalah: 
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TATO = Penjualan bersih x  
Total Asset 

Dimana: 

Penjualan Bersih adalah total pendapatan dari penjualan setelah dikurangi 

retur dan potongan. 

Total Aset adalah jumlah keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan pada 

akhir periode. Adapun indikator pengukuran TATO yang umum digunakan 

untuk menilai efisiensi penggunaan aset: 

Rentang 
TATO Kategori Penjelasan 

> 1,5 Sangat 
Efisien 

Penggunaan aset sangat efektif dalam menghasilkan 
penjualan. 

1,0 – 1,5 Efisien Aset digunakan dengan cukup efisien untuk 
menghasilkan penjualan. 

0,5 – 1,0 Cukup 
Efisien Efisiensi penggunaan aset sedang, perlu peningkatan. 

< 0,5 Kurang 
Efisien 

Penggunaan aset kurang optimal, potensi pemborosan 
aset tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1​ Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
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4.1.1 Sejarah Singkat 

PT Polichem Indonesia didirikan pada tahun 2002 sebagai bagian dari 

komitmen untuk mendukung pertumbuhan industri nasional melalui penyediaan 

bahan kimia berkualitas tinggi dan ramah lingkungan. Sejak awal berdirinya, 

perusahaan ini fokus pada produksi dan distribusi berbagai produk kimia industri 

seperti polimer, aditif plastik, dan bahan pendukung manufaktur, yang digunakan 

di berbagai sektor mulai dari otomotif, konstruksi, pertanian, hingga makanan dan 

minuman. 

Dengan kantor pusat yang berlokasi di Jakarta dan fasilitas produksi di 

kawasan industri strategis di Cikarang, PT Polichem Indonesia mengadopsi 

teknologi modern dan sistem manajemen mutu internasional untuk memastikan 

kualitas dan konsistensi produk. Dalam perjalanannya, perusahaan juga 

memperkuat sumber daya manusia melalui pelatihan berkelanjutan dan 

pengembangan SDM lokal yang profesional dan kompeten. 

Sejak berdiri, PT Polichem Indonesia telah melalui berbagai fase 

perkembangan yang menandai komitmennya terhadap pertumbuhan, inovasi, dan 

keberlanjutan.  PT Polichem Indonesia resmi didirikan dan memulai kegiatan 

operasionalnya dengan fokus pada produksi bahan kimia industri dan plastik. 

Tahun ini menjadi fondasi awal dalam membangun reputasi perusahaan sebagai 

penyedia solusi kimia yang andal di Indonesia. 

Perusahaan membangun pabrik produksi pertamanya yang berlokasi di 

Cikarang, Jawa Barat. Dengan fasilitas ini, PT Polichem Indonesia mulai 

memproduksi secara massal dan memperluas jangkauan pemasarannya ke seluruh 
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wilayah Indonesia.  Sebagai bagian dari upaya mendorong inovasi berkelanjutan, 

perusahaan membentuk divisi riset dan pengembangan (R&D). Divisi ini bertugas 

mengembangkan formulasi baru dan meningkatkan efisiensi produk untuk 

menjawab kebutuhan industri yang terus berkembang. 

PT Polichem Indonesia memperoleh sertifikasi ISO 9001 untuk sistem 

manajemen mutu dan ISO 14001 untuk sistem manajemen lingkungan. 

Pencapaian ini menjadi bukti keseriusan perusahaan dalam menjaga standar 

kualitas dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Melalui strategi ekspansi pasar, 

perusahaan memperluas jaringan distribusinya ke tingkat regional dengan 

menjalin kemitraan strategis di negara-negara ASEAN. Langkah ini memperkuat 

posisi PT Polichem Indonesia sebagai pemain regional di industri kimia. Sejalan 

dengan tren global menuju industri yang lebih hijau, perusahaan meluncurkan lini 

produk ramah lingkungan. Produk-produk ini dirancang untuk mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan tanpa mengorbankan performa dan kualitas. ​

PT Polichem Indonesia mulai menerapkan digitalisasi dalam rantai pasok dan 

proses produksinya. Transformasi berbasis industri 4.0 ini mencakup otomatisasi, 

penggunaan data real-time, dan integrasi sistem untuk meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan daya saing perusahaan di era digital. 

 

 

 

4.1.2 Visi dan Misi. 

a.​ Visi 
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" Menjadi perusahaan kimia terdepan di Asia Tenggara yang berkomitmen 

pada inovasi, kualitas, dan keberlanjutan untuk mendukung kemajuan 

industri dan lingkungan yang lebih baik.." 

b.​ Misi 

1.​ Menyediakan produk kimia berkualitas tinggi yang aman, andal, dan 

memenuhi kebutuhan pelanggan di berbagai sektor industri. 

2.​ Mengembangkan inovasi berkelanjutan melalui investasi di bidang riset 

dan teknologi untuk menghasilkan produk ramah lingkungan dan bernilai 

tambah. 

3.​ Membangun kemitraan jangka panjang dengan pelanggan, pemasok, dan 

mitra strategis, berdasarkan kepercayaan dan integritas. 

4.​ Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan, 

pengembangan, dan budaya kerja yang positif dan profesional. 

5.​ Mengimplementasikan praktik bisnis yang bertanggung jawab, baik 

terhadap lingkungan maupun masyarakat sekitar, sebagai bentuk 

kontribusi nyata terhadap pembangunan berkelanjutan. 

4.1.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah susunan sistematis dari bagian-bagian dan 

posisi dalam sebuah perusahaan yang bertujuan memastikan operasional berjalan 

lancar untuk mencapai target yang telah ditetapkan. Struktur ini memisahkan serta 

mengelompokkan fungsi-fungsi kerja, sehingga setiap aktivitas dapat dikelola 

secara efisien. 
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Selain itu, struktur organisasi menjelaskan alur wewenang dan tanggung 

jawab dalam hierarki, memastikan setiap individu memahami kepada siapa 

mereka melapor dan bertanggung jawab. Hal ini menciptakan akuntabilitas, 

menghindari tumpang tindih tugas, serta mendukung koordinasi, pengawasan, dan 

komunikasi yang efektif. Faktor penting dalam pencapaian tujuan organisasi, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang. wawasan, dan komunikasi yang efektif, 

yang pada akhirnya mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan jangka pendek maupun jangka panjang 

Adapun struktur Organisasi PT Polichem Indonesia Tbk adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi 

 

Untuk melakukan analisis terhadap kinerja keuangan PT Polichem 

IndonesiaTbk maka dibawah ini disajikan rekapan Data laporan keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 

 PT Polichem IndonesiaTbk Rekapan data Laporan Laba Rugi Periode 31 

Desember 2020 – 31 Desember 2024 

Tahun Laba Bersih 
(USD) 

Total Ekuitas 
(USD) 

Penjualan Bersih 
(USD) 

Total Aset 
(USD) 

2020 (38,676,045) 167,451,668 152,712,749 205,764,168 

2021 (29,590,834) 207.823.368 190,192,551 233,390,689 

2022 (26,743,893) 145.262.523 142,773,920 172,000,176 

2023 (19,115,427) 125.999.415 104,802,680 158,715,638 

2024 (10,930,647) 116.093.413 109,676,008 155,447,698 

Sumber: Laporan Keuangan  PT Polichem Indonesia Tbk   

 

4.2. Analisis Hasil Penelitian 

​ Analisis deskriptif merupakan salah satu pendekatan fundamental dalam 

metodologi penelitian, baik dalam kerangka kuantitatif maupun kualitatif. 

Menurut Imam Ghozali (2006), analisis deskriptif dimulai dari tahap 
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pengumpulan data, yang kemudian diolah secara sistematis untuk 

mengidentifikasi pola, karakteristik, dan tren yang muncul dari data tersebut. 

Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk memberikan gambaran 

menyeluruh dan terstruktur mengenai fenomena yang diteliti, tanpa melakukan 

generalisasi atau pengujian hipotesis. Pada penelitian kuantitatif, analisis 

deskriptif umumnya melibatkan teknik-teknik statistik seperti penghitungan 

frekuensi, persentase, rata-rata (mean), median, modus, serta ukuran dispersi. 

Analisis ini membantu peneliti memahami sebaran data dan kecenderungan umum 

yang terdapat dalam sampel penelitian. 

Sementara itu, dalam pendekatan kualitatif, analisis deskriptif lebih 

menekankan pada interpretasi makna di balik data. Proses ini mencakup 

kategorisasi informasi, pengkodean tematik, serta penelusuran narasi atau konteks 

yang mendasari fenomena yang diamati. Dengan demikian, analisis deskriptif 

tidak hanya berperan dalam menyajikan data secara objektif, tetapi juga 

memungkinkan peneliti menggali kedalaman informasi yang bersifat kontekstual. 

4.2.1 Net Profit Margin (NPM) 

Analisis Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan. Menurut Kasmir (2018), Net 

Profit Margin menunjukkan sejauh mana efisiensi perusahaan dalam 

mengendalikan beban operasional dan non-operasional setelah seluruh biaya 

dikurangkan dari total pendapatan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan 
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laba bersih (net profit) dengan total penjualan, lalu dikalikan dengan 100% untuk 

dinyatakan dalam bentuk persentase. 

Kasmir (2018) menyatakan bahwa rata-rata industri untuk Net Profit 

Margin adalah 20% semakin tinggi nilai NPM, maka semakin baik kinerja 

keuangan perusahaan, karena menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba bersih yang besar dari pendapatan yang diperoleh. Sebaliknya, 

Net Profit Margin yang rendah mengindikasikan bahwa sebagian besar 

pendapatan perusahaan terserap oleh biaya-biaya, baik yang bersifat operasional 

maupun non-operasional, sehingga hanya sedikit yang tersisa sebagai keuntungan 

bersih. 

Analisis NPM tidak hanya bermanfaat dalam menilai efisiensi internal 

perusahaan, tetapi juga penting bagi investor dan kreditor dalam menilai prospek 

dan risiko finansial perusahaan. Nilai rasio ini juga dapat digunakan untuk 

membandingkan kinerja antar perusahaan dalam industri yang sama, atau 

mengevaluasi kinerja perusahaan dari waktu ke waktu. 

Dengan demikian, Net Profit Margin berperan sebagai indikator penting 

dalam mengevaluasi sejauh mana perusahaan mampu mengelola penjualan atau 

pendapatannya secara efektif dan menghasilkan keuntungan yang optimal dengan  

menggunakan Rumus: 

NPM = Laba Bersih x 100% 
Penjualan bersih 

 

Adapun hasil perhitungan diuraikan di bawah ini : 
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Tabel 4.2. 
PT Polichem IndonesiaTbk 

Perhitungan NPM 
(dalam USD) 

Tahun 
Laba (rugi)  

bersih 
Penjualan 

bersih Hasil Prosentase Standar 
(1) (2) (1 : 2) +/(-) 

2020 (38,676,045) 152,712,749 -0.2533 -25.33  
2021 (29,590,834) 190,192,551 -0.1556 -15.56 >15 
2022 (26,743,893) 142,773,920 -0.1873 -18.73  
2023 (19,115,427) 104.802.680 0.1824 -18.24  
2024 (10,930,647) 109,676,008 -0.0997 -9.97  

Sumber : Data diolah tahun 2025   
 

 

 

 

Grafik 4.2 :Perkembangan NPM  

PT Polichem IndonesiaTbk Periode 2020-2024 

 

Berdasarkan hasil analisis Net Profit Margin (NPM) selama periode 2020 

hingga 2024, dapat disimpulkan bahwa perusahaan mengalami tren perbaikan 

 
 



57 
 

kinerja keuangan secara bertahap, meskipun belum mencapai kondisi 

profitabilitas yang ideal. Penjabaran setiap tahunnya sebagai berikut: 

Tahun 2020 , NPM tercatat sebesar -25,3%, mencerminkan kerugian besar 

yang dialami Perusahaan yang mengindikasikan bahwa setiap USD 1 penjualan 

menghasilkan kerugian bersih sebesar USD 0,253. Sekitar seperempat dari total 

penjualan berubah menjadi rugi bersih. Kondisi ini diperkirakan disebabkan oleh 

dampak awal pandemi COVID-19, yang berdampak pada penurunan permintaan 

serta gangguan rantai pasokan. Selain itu, efisiensi operasional yang rendah turut 

memperburuk kondisi keuangan perusahaan. 

Kemudian pada Tahun 2021, NPM meningkat menjadi -15,6%, 

menunjukkan adanya perbaikan signifikan dibandingkan tahun sebelumnya, 

meskipun perusahaan masih mengalami kerugian. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa langkah-langkah efisiensi dan perbaikan operasional yang 

diimplementasikan mulai memberikan hasil. Penjualan meningkat secara 

substansial, namun belum cukup untuk menutupi seluruh beban operasional yang 

masih tinggi. 

Tahun 2022, NPM kembali menurun menjadi -18,7%, seiring dengan 

penurunan pendapatan penjualan. Hal ini mengindikasikan adanya penurunan 

efisiensi atau peningkatan tekanan biaya produksi, termasuk kemungkinan 

kenaikan harga bahan baku dan biaya energi, yang tidak dapat dihindari oleh 

perusahaan. 

Tahun 2023, Meskipun NPM masih negatif pada -18,2%, terjadi sedikit 

perbaikan dibandingkan tahun 2022. Penurunan nilai kerugian menunjukkan 
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bahwa perusahaan kemungkinan berhasil melakukan efisiensi biaya atau 

pengurangan pengeluaran tidak produktif, walaupun penjualan juga mengalami 

penurunan. 

Tahun 2024, NPM mencapai -9,97%, menjadikannya sebagai tahun dengan 

kinerja terbaik selama lima tahun terakhir. Penurunan kerugian secara signifikan 

ini menunjukkan arah pemulihan yang cukup jelas. Hal ini dapat dikaitkan dengan 

implementasi strategi efisiensi, peningkatan produktivitas, serta kemungkinan 

rasionalisasi aset yang dijalankan oleh manajemen perusahaan. 

PT Polychem menunjukkan tren pemulihan secara bertahap dari kerugian 

besar pada 2020 menuju kondisi yang lebih baik pada 2024.. Gap dengan standar 

>15: Selama lima tahun berturut-turut, NPM perusahaan berada jauh di bawah 

standar ideal, dengan selisih antara 30–40 poin persentase. 

Meskipun sepanjang periode 2020–2024 PT Polychem Indonesia Tbk masih 

mencatatkan Net Profit Margin yang negatif, terdapat indikasi tren pemulihan 

yang positif terutama pada tahun 2024. Untuk mencapai tingkat profitabilitas ideal 

yang setara dengan standar industri sebesar >15%, perusahaan perlu terus 

mengoptimalkan efisiensi operasional, memperbaiki struktur biaya, dan 

meningkatkan nilai tambah produk serta daya saing pasar. 

4.2.2 Return on Investment (ROI) 

Return on Investment (ROI) atau tingkat pengembalian investasi 

merupakan salah satu indikator penting dalam analisis kinerja keuangan 

perusahaan. Menurut Kasmir (2018), ROI digunakan untuk mengukur efisiensi 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari keseluruhan aktiva atau 
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investasi yang digunakan. ROI menunjukkan seberapa besar laba bersih yang 

diperoleh perusahaan dibandingkan dengan total aset atau investasi yang telah 

dikeluarkan. 

Kasmir menekankan bahwa ROI mencerminkan tingkat efektivitas 

manajemen dalam memanfaatkan sumber daya perusahaan untuk menghasilkan 

laba. Semakin tinggi nilai ROI, maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan 

karena menunjukkan bahwa setiap rupiah yang diinvestasikan memberikan 

pengembalian yang tinggi. Sebaliknya, ROI yang rendah menunjukkan bahwa 

aset atau modal yang digunakan belum dikelola secara optimal dalam 

menciptakan keuntungan. 

ROI juga memiliki nilai strategis bagi pemilik modal, investor, maupun 

pihak manajemen sebagai dasar dalam pengambilan keputusan investasi, evaluasi 

proyek, serta pengendalian efisiensi operasional. Dalam praktiknya, ROI dapat 

dibandingkan antar periode, antar unit usaha, atau dengan perusahaan sejenis 

untuk mengukur daya saing dan produktivitas perusahaan secara lebih objektif. 

Dengan demikian, ROI tidak hanya mencerminkan tingkat profitabilitas 

perusahaan, tetapi juga menjadi alat ukur penting dalam mengevaluasi 

keberhasilan penggunaan investasi dalam menciptakan nilai tambah secara 

keseluruhan. Adapun rumus yang digunakan adalah: 

 

ROI  = Laba Bersih x 100% 
Total investasi 

 

Adapun perhitungan tentang raasio ini disajikan di bawah ini : 
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Tabel 4.3. 
PT Polichem IndonesiaTbk 

Perhitungan ROI 
(dalam dollar) 

Tahun 
Laba (rugi)  

bersih 
Total investasi Hasil Prosentase Standar 

(1) (2) (1 : 2) +/(-) 
2020 (38,676,045) 167,451,668 -0.2309 -23.10  
2021 (29,590,834) 207.823.368 -0.1424 -14.24 >20% 

2022 (26,743,893) 145.262.523 -0.1841 -18.41  
2023 (19,115,427) 125.999.415 -0.1517 -15.17  
2024 (10,930,647) 116.093.413 0.0942 -9.42  

Sumber : Data diolah tahun 2025   
   

Dari hasil perhitungan di atas maka perkembangan rasio dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Grafik 4.3 :Perkembangan ROI  
PT Polichem IndonesiaTbk   

Periode 2020-2024 
 

 

Berdasarkan hasil analisis  di atas, PT Polichem IndonesiaTbk dimana 

Return on Investment (ROI) merupakan indikator keuangan yang penting dalam 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari total 
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investasi yang telah dilakukan. Dalam konteks ini, total investasi 

direpresentasikan melalui total ekuitas yang mencerminkan keseluruhan dana 

yang ditanamkan oleh pemilik perusahaan. Berikut adalah analisis ROI PT 

Polychem Indonesia Tbk selama periode lima tahun terakhir.  

Tahun 2020 ROI sebesar -23,10% mencerminkan efisiensi investasi yang 

sangat rendah, bahkan menunjukkan kerugian signifikan. Kerugian ini 

mengindikasikan bahwa setiap USD 1 yang diinvestasikan menghasilkan kerugian 

sebesar USD 0,23. Kinerja ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh tekanan 

pandemi COVID-19, yang menyebabkan gangguan pada rantai pasok, penurunan 

permintaan, dan tekanan biaya yang tinggi. Kemudian Tahun 2021 terdapat 

perbaikan ROI menjadi -14,24%, menunjukkan adanya pemulihan kinerja 

meskipun perusahaan masih dalam kondisi rugi. Penurunan tingkat kerugian 

menunjukkan bahwa upaya efisiensi operasional dan penyesuaian strategi bisnis 

mulai berdampak positif, walau belum sepenuhnya membalikkan posisi keuangan 

menuju profitabilitas. 

Tahun 2022 ROI kembali mengalami penurunan ke -18,41%. Penurunan ini 

menunjukkan bahwa efisiensi investasi kembali melemah. Hal ini dapat dikaitkan 

dengan penurunan pendapatan penjualan dan kemungkinan tekanan biaya yang 

berkelanjutan, khususnya dari aspek bahan baku dan energi, sehingga 

menghambat perbaikan rasio pengembalian investasi. 

Tahun 2023 ROI tercatat sebesar -15,17%, menandakan perbaikan 

dibandingkan tahun sebelumnya. Meskipun laba masih negatif, tren membaiknya 

ROI menunjukkan bahwa perusahaan telah mulai mengendalikan beban dan 
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menstabilkan operasionalnya. Penurunan kerugian juga mengindikasikan 

kemungkinan adanya restrukturisasi biaya atau peningkatan efisiensi dalam 

penggunaan modal. 

Tahun 2024 Tahun ini menunjukkan performa terbaik selama lima tahun 

terakhir dengan ROI sebesar -9,42%. Meskipun masih negatif, nilai ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan telah mendekati titik impas. Penurunan tajam 

dalam kerugian bersih mengimplikasikan keberhasilan strategi efisiensi, 

optimalisasi aset, dan mungkin peningkatan produktivitas yang lebih baik dalam 

pemanfaatan modal. 

Dalam praktik keuangan korporat, ROI yang sehat umumnya berada pada 

kisaran 15% hingga 20%, tergantung pada industri dan profil risikonya. ROI di 

atas 20% dianggap menunjukkan kinerja investasi yang baik, sedangkan ROI di 

bawah 10% mencerminkan pengembalian yang rendah. ROI negatif menandakan 

kerugian atas investasi, yang menjadi sinyal peringatan bagi pemangku 

kepentingan. 

Selama lima tahun berturut-turut, perusahaan mencatat ROI negatif. Ini 

berarti bahwa investasi pemilik belum memberikan hasil dalam bentuk laba 

bersih, bahkan justru menimbulkan kerugian. Terlihat bahwa kerugian atas 

investasi terus menurun dari -23,10% pada 2020 menjadi -9,42% pada 2024. Ini 

merupakan sinyal pemulihan yang penting meskipun belum menyentuh ambang 

standar ROI minimum (≥ 10%). 

Dibandingkan dengan standar ROI > 20%, kinerja PT Polychem Indonesia 

Tbk masih tertinggal lebih dari 25 poin persentase di tahun-tahun awal, dan 
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hampir mencapai ambang bawah pada tahun 2024. Ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan perlu mempercepat transformasi efisiensi modal dan menggenjot 

profitabilitas untuk mendekati standar industri. 

Selama periode 2020 hingga 2024, ROI PT Polychem Indonesia Tbk 

menunjukkan tren perbaikan yang konsisten meskipun tetap berada dalam wilayah 

negatif. Hal ini mencerminkan bahwa perusahaan sedang berada dalam proses 

pemulihan dari tekanan keuangan yang cukup berat di awal dekade. Untuk 

mencapai ROI positif dan menuju profitabilitas yang berkelanjutan, diperlukan 

kesinambungan dalam peningkatan efisiensi, pengelolaan biaya yang lebih 

disiplin, serta strategi pertumbuhan yang terukur dan inovatif. Kinerja investasi 

PT Polychem Indonesia Tbk selama 2020–2024 tergolong rendah dan belum 

memenuhi ekspektasi pemilik modal. Namun, tren yang membaik dari tahun ke 

tahun mencerminkan adanya potensi pemulihan. Perusahaan perlu melanjutkan 

upaya penguatan efisiensi operasional, kontrol biaya, dan inovasi bisnis agar 

mampu menghasilkan ROI yang positif dan kompetitif di masa mendatang. 

4.2.3 Total Asset Turnover (TATO)  

Total Asset Turnover (TATO) adalah rasio aktivitas yang digunakan untuk 

mengukur seberapa efisien perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang 

dimilikinya untuk menghasilkan penjualan. Menurut Kasmir (2014), Total Asset 

Turnover menunjukkan tingkat perputaran total aset terhadap penjualan bersih 

dalam suatu periode tertentu. Menurut  Kasmir (2021) , > 2 sangat efesien, namun 

menurut sumber litaratur lainnya >15% tergolong sanagt efesien. Namun pada 

dasarnya semakin tinggi nilai TATO, maka semakin efisien perusahaan dalam 
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menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Hal ini menunjukkan 

bahwa aset perusahaan dimanfaatkan secara optimal dalam operasional bisnis. 

Sebaliknya, nilai TATO yang rendah mengindikasikan bahwa sebagian besar aset 

belum memberikan kontribusi maksimal terhadap pendapatan, yang bisa 

mencerminkan inefisiensi atau adanya kelebihan aset yang tidak produktif. 

Menurut Kasmir, analisis TATO sangat penting dalam menilai kinerja 

manajemen aset perusahaan. Rasio ini juga dapat dijadikan alat perbandingan 

antar periode maupun antar perusahaan dalam industri yang sama untuk 

mengetahui efisiensi operasional relatif. 

Dengan demikian, Total Asset Turnover tidak hanya memberikan gambaran 

tentang efektivitas pemanfaatan aset, tetapi juga menjadi indikator penting dalam 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan dari sumber daya 

yang tersedia. Adapun Rumus yang digunakan sebagai berikut:  

TATO = Penjualan bersih x  
Total Asset 

Adapun perhitungannya dapat diuraikan pada table di bawah ini  :  

Tabel 4.4. 
PT Polichem IndonesiaTbk 

Perhitungan TATO 
(dalam dollar) 

Tahun 
Penjualan 

bersih 
Total Asset Hasil kali Standar 

(1) (2) (1 : 2) +/(-) 
2020 152,712,749 205,764,168 0,7422 0,74  
2021 233.390.689 233,390,689 0.8149 0,81 >1,5 
2022 165.934.340 172,000,176 0.830     0,83  
2023 104.802.680 158,715,638 0.6603 0,66  
2024 109,676,008 155,447,698 0.7055 0,71  

Sumber : Data diolah tahun 2025   
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Berdasarkan hasil perhituungan analisis Rasio TATO di atas, maka grafik 

perkembangan  dapata dilihat dibawah ini: 

 

Grafik 4.4 :Perkembangan TATO 

PT Polichem IndonesiaTbk 

Periode 2020-2024 

 

Berdasarkan hasil analisis rasio TATO  PT Polichem IndonesiaTbk pada 

Tahun 2020 nilai TATO adalah 0,74 kali. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap 1 

USD aset yang dimiliki perusahaan hanya mampu menghasilkan penjualan 

sebesar 0,74 USD.. Pada tahun ini, TATO berada jauh di bawah standar (>1,5), 

yang menunjukkan bahwa perusahaan belum efisien dalam mengelola asetnya 

untuk menghasilkan penjualan. Artinya, setiap 1 dolar aset hanya mampu 

menghasilkan 0,74 dolar penjualan. 

Pada tahun 2021, rasio TATO sebesar 0,81 kali. Angka ini menunjukkan 

adanya peningkatan efisiensi dibandingkan tahun sebelumnya (2020) yang sebesar 

0,74 kali. Meskipun demikian, rasio ini masih berada di bawah standar ideal 

(>1,5), sehingga kinerja pengelolaan aset masih tergolong kurang efisien, 

meskipun menunjukkan perbaikan signifikan. 
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Pada tahun 2022, rasio TATO kembali meningkat menjadi 0,83 kali. 

Kenaikan ini mengindikasikan peningkatan lebih lanjut dalam efisiensi 

penggunaan aset. Namun demikian, perusahaan masih belum optimal dalam 

memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Oleh karena itu, 

evaluasi terhadap strategi operasional tetap diperlukan guna meningkatkan 

efektivitas pemanfaatan aset. 

Pada tahun 2023, rasio TATO tercatat sebesar 0,66 kali. Angka ini 

menunjukkan penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, menandakan bahwa 

aset perusahaan semakin kurang produktif dalam menghasilkan penjualan. 

Efektivitas pengelolaan aset mengalami penurunan yang cukup signifikan. 

Selanjutnya, pada tahun 2024, rasio TATO kembali menurun menjadi 0,71 

kali. Ini merupakan level efisiensi aset terendah dalam lima tahun terakhir. Nilai 

ini masih jauh di bawah standar ideal sebesar 1,5, yang menunjukkan bahwa aset 

perusahaan belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan pendapatan. 

Meski terdapat sedikit indikasi stabilisasi, efisiensi secara keseluruhan tetap 

rendah. 

Selama periode 2020–2024, PT Polychem Indonesia Tbk tidak pernah 

mencapai standar efisiensi TATO >1,5, sebagaimana dianjurkan oleh Kasmir dan 

sejumlah sumber keuangan lainnya. Rasio TATO hampir berada pada nilai 1,00 

pada tahun 2021 (0,81) dan 2022 (0,83) kali, hal tersebut belum cukup untuk 

menunjukkan bahwa aset digunakan secara produktif. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan aset perusahaan masih tergolong cukup efisien namun belum 

optimal. 
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Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan strategi pemanfaatan aset 

melalui berbagai langkah, seperti peningkatan efisiensi operasional, inovasi 

produk, serta evaluasi dan penyesuaian struktur aset agar perputaran aset dapat 

ditingkatkan secara signifikan. 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1    Rasio NPM dari tahun 2020-2024 

Tahun 2020 menjadi periode yang sangat kritis bagi PT Polychem Indonesia 

Tbk. Perusahaan mengalami tekanan finansial berat akibat pandemi COVID-19, 

ditandai dengan Net Profit Margin (NPM) negatif yang signifikan. Performa 

keuangan PT Polychem Indonesia Tbk, yang tercermin dari nilai Net Profit 

Margin (NPM) sebesar -25,33%. Angka ini menunjukkan bahwa setiap USD 1 

penjualan yang diperoleh perusahaan justru menghasilkan kerugian sebesar USD 

0,25. Nilai NPM yang sangat negatif ini bukan hanya mencerminkan kinerja 

operasional yang menurun, tetapi juga memperlihatkan ketidakseimbangan 

struktural dalam strategi biaya dan manajemen risiko. 

Pada tahun 2020, PT Polychem Indonesia Tbk mencatat Net Profit Margin 

(NPM) sebesar -25,33%, mencerminkan kondisi keuangan yang sangat tertekan. 

Berdasarkan standar klasifikasi kinerja NPM, nilai di bawah 0% masuk dalam 

kategori "Merugi", yang berarti perusahaan mengalami kerugian bersih dan 

memerlukan evaluasi menyeluruh terhadap seluruh aspek operasional dan 

finansial. 

Penurunan kinerja ini bersumber dari bebrapa factor yaitu: 
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1.   Gangguan Eksternal akibat Pandemi COVID-19 

Pandemi global menimbulkan perlambatan ekonomi secara drastis, 

menyebabkan penurunan permintaan atas produk kimia dan polyester di pasar 

domestik dan ekspor. gangguan distribusi dan logistik akibat pembatasan 

mobilitas dan lockdown di berbagai negara dan ketidakpastian pasar 

menyebabkan pelanggan menunda pembelian, mengurangi omzet. 

Penurunan penjualan bersih dari USD 190,19 juta (2019) menjadi USD 152,71 

juta (2020) (kontraksi sekitar 19,7%) mengindikasikan dampak besar dari 

pandemi. Gangguan ini terjadi dalam bentuk menurunnya permintaan global atas 

produk kimia dan polyester. tertundanya pesanan akibat ketidakpastian pasar dan 

terganggunya distribusi bahan baku dan logistik karena pembatasan sosial dan 

lockdown. 

2.  Biaya Produksi Melebihi Pendapatan 

Meskipun pendapatan menurun tajam, perusahaan tetap menanggung 

beban produksi dan biaya tetap yang besar. Beban pokok penjualan (COGS) 

sebesar USD 170,62 juta melampaui total penjualan, yang menyebabkan kerugian 

kotor sebesar USD 17,91 juta. Ini berarti produk dijual dengan margin negative, 

perusahaan belum mampu menyesuaikan volume dan efisiensi produksi dengan 

skala permintaan yang anjlok dan biaya tetap seperti gaji, depresiasi, dan 

overhead tetap membebani, meskipun aktivitas bisnis berkurang. Selain itu, biaya 

tetap seperti gaji, depresiasi pabrik, dan overhead tidak fleksibel dalam jangka 

pendek, menyebabkan margin semakin tergerus. 

3.  Efisiensi Operasional yang Lemah 
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Tanda-tanda lemahnya manajemen operasional di masa krisis terlihat pada 

tidak adanya penyesuaian cepat terhadap struktur biaya. tidak optimalnya 

diversifikasi produk atau penetrasi pasar baru yang bisa menyelamatkan penjualan 

dan masih tingginya beban umum dan administrasi serta biaya keuangan, yang 

menambah tekanan pada arus kas dan neraca rugi laba. 

Perusahaan juga mencatat kerugian komprehensif sebesar USD 40,37 juta, yang 

mengindikasikan tekanan lebih lanjut dari faktor non-operasional seperti 

penurunan nilai aset keuangan dan rugi selisih kurs dan dampak non-operasional 

lainnya. Analisis berdasarkan Standar Penilaian NPM: 

 

ntang NPM (%) Kategori Penilaian PT Polychem 2020 
> 15 Sangat Baik ✘ Tidak Tercapai 
10 – 15 Baik ✘ Tidak Tercapai 
5 – 10 Cukup ✘ Tidak Tercapai 
0 – 5 Kurang ✘ Tidak Tercapai 
< 0 Merugi ✔ Tercapai (-25,33%) – Kondisi Krisis 

Sumber olahan data 2025 

Tahun 2020 bukan hanya mencerminkan krisis eksternal akibat pandemi 

COVID-19, tetapi juga mengungkap kelemahan mendasar dalam struktur biaya 

dan daya tahan operasional PT Polychem Indonesia Tbk. Rasio Net Profit Margin 

(NPM) sebesar -25,33% menjadi sinyal kuat atas kegagalan sistemik dalam 

mengubah penjualan menjadi laba, yang menunjukkan adanya disfungsi dalam 

manajemen biaya dan strategi operasional. 

Secara klasifikasi, NPM pada tingkat ini menempatkan perusahaan dalam kategori 

“Merugi secara ekstrem”, berdasarkan standar evaluasi rentang NPM. Ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan tidak hanya mengalami kerugian bersih, 
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tetapi juga memerlukan restrukturisasi menyeluruh terhadap struktur biaya tetap, 

penerapan strategi efisiensi operasional jangka pendek, serta transformasi lini 

produk dan penetrasi pasar baru untuk memulihkan volume penjualan dan margin 

keuntungan. 

Temuan ini tidak berdiri sendiri. Hasil analisis ini selaras dengan sejumlah 

penelitian terdahulu yang juga membahas kondisi perusahaan yang mengalami 

tekanan keuangan namun menunjukkan potensi pemulihan:.Seperti penelitian 

Nansy Narty Hardianty Sumajow dkk (2021), dalam penelitiannya terhadap 

laporan laba rugi PT Pos Indonesia (Persero), ditemukan bahwa perusahaan yang 

sempat mengalami kerugian dalam beberapa tahun dapat menunjukkan perbaikan 

kinerja finansial. Perbaikan tersebut tercermin dalam kenaikan rasio ROI, NPM, 

dan TATO. Hal ini memberi perspektif bahwa kondisi negatif seperti yang dialami 

PT Polychem Indonesia pada tahun 2020 tidak bersifat stagnan, melainkan dapat 

menjadi titik awal pemulihan apabila perusahaan mampu merespons dengan 

kebijakan efisiensi yang tepat.Implikasi: Tren perbaikan menjadi indikator kunci 

dalam menilai kemampuan adaptasi perusahaan jangka panjang. 

Santi Puspita dkk (2023)Penelitian ini menunjukkan bahwa PT HM 

Sampoerna Tbk menghadapi tantangan dalam mencetak laba besar meskipun 

memiliki aset yang besar. Kondisi ini dikaitkan dengan ketidakefisienan dalam 

mengelola biaya operasional dan struktur produksi. Situasi ini sangat sejalan 

dengan apa yang dialami PT Polychem Indonesia, di mana beban tetap yang 

tinggi dan struktur biaya yang tidak fleksibel mengakibatkan hilangnya potensi 

keuntungan meskipun volume produksi tidak terlalu kecil.Implikasi: Kepemilikan 
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aset besar tidak menjamin profitabilitas bila tidak diimbangi dengan efisiensi 

operasional yang ketat. 

Dengan demikian bahwa NPM negatif bukanlah akhir dari performa 

perusahaan, melainkan titik penting yang memerlukan evaluasi strategis 

menyeluruh. Ketahanan perusahaan dalam menghadapi tekanan ekonomi sangat 

bergantung pada kemampuan manajemen untuk merespons secara adaptif melalui 

efisiensi biaya, penguatan struktur keuangan, dan inovasi dalam produk serta 

pasar. 

Tahun 2021 menjadi momen penting bagi PT Polychem Indonesia Tbk 

dalam upaya pemulihan dari tekanan pandemi global. Meskipun perusahaan masih 

mencatat kerugian, Net Profit Margin (NPM) meningkat dari -25,33% (2020) 

menjadi -12,68% (2021). Perbaikan ini menunjukkan bahwa perusahaan mulai 

membangun kembali fondasi profitabilitas melalui peningkatan pendapatan dan 

penguatan operasi dasar. 

Faktor penyebab NPM Negatif (Dengan Nominal) dimana struktur biaya 

produksi yang masih tinggi, Beban pokok penjualan mencapai USD 212,08 juta, 

menyerap 91% dari penjualan bersih (USD 233,39 juta). Laba kotor hanya USD 

21,31 juta, menghasilkan Gross Profit Margin 9,13%, masih terlalu tipis untuk 

menutupi beban lainnya. Kemudian beban operasional dan administratif masih 

tinggi dan tidak mengalami pengurangan signifikan dibanding tahun 

sebelumnya.ditambah lagi beban non operasional yaitu Beban keuangan dan rugi 

selisih kurs tetap menjadi tekanan, berkontribusi terhadap kerugian bersih sebesar 

USD 29,59 juta. 
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Menurut standar klasifikasi NPM, nilai NPM < 0% dikategorikan sebagai 

“Merugi”, dengan implikasi bahwa perusahaan mengalami kerugian bersih dan 

memerlukan evaluasi menyeluruh terhadap strategi biaya dan struktur usaha. 

Rentang NPM (%) Kategori Penilaian Tahun 2021 
> 15 Sangat Baik ✘ Tidak tercapai 
10 – 15 Baik ✘ Tidak tercapai 
5 – 10 Cukup ✘ Tidak tercapai 
0 – 5 Kurang ✘ Tidak tercapai 

< 0 Merugi ✔ Tercapai: -12,68% – Perlu 
evaluasi dan reformasi 

Sumber olahan data 2025 

Meskipun masih dalam kategori “merugi”, perbaikan tajam dari NPM 

menunjukkan bahwa perusahaan mulai mengalami pemulihan finansial yang 

progresif. Ini mencerminkan keberhasilan awal dari peningkatan aktivitas usaha 

dan perbaikan pendapatan. Perusahaan memerlukan langkah lanjutan berupa 

evaluasi efisiensi biaya tetap dan operasional., optimalisasi manajemen keuangan 

untuk menurunkan beban non-operasional, dan penguatan pasar dan peningkatan 

kapasitas produksi dengan struktur biaya yang lebih fleksibel.  

Nilai NPM sebesar -15,56% pada tahun 2021 menunjukkan bahwa PT 

Polychem Indonesia Tbk masih dalam kondisi merugi, namun berada pada jalur 

perbaikan. Penilaian berdasarkan standar NPM dan referensi penelitian terdahulu 

mendukung bahwa perusahaan yang berada dalam zona negatif tetap memiliki 

potensi pemulihan jika mampu memperkuat efisiensi internal dan mengelola 

struktur biaya dengan lebih adaptif. 

Tahun 2022 menandai kemunduran kembali dalam kinerja keuangan PT 

Polychem Indonesia Tbk. Setelah menunjukkan perbaikan pada 2021, perusahaan 
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kembali mencatat NPM negatif sebesar -18,73%, turun dari -12,68% di tahun 

sebelumnya. Penurunan ini terjadi seiring dengan menyusutnya pendapatan bersih 

dari USD 190,19 juta menjadi USD 142,77 juta, Laba kotor tahun 2022 hanya 

mencapai USD 7,57 juta, atau 5,31% dari total penjualan (Gross Profit Margin). 

Ini menunjukkan bahwa struktur biaya semakin mendekati ambang batas margin, 

dan ruang untuk menutup beban operasional semakin sempit. 

 

Berdasarkan standar klasifikasi Net Profit Margin: 

Rentang NPM (%) Kategori Penilaian Tahun 2022 
> 15 Sangat Baik ✘ Tidak tercapai 
10 – 15 Baik ✘ Tidak tercapai 

5 – 10 Cukup ✘ Tidak tercapai (GPM: 5,31%) hanya 
mendekati 

0 – 5 Kurang ✘ Tidak tercapai 

< 0 Merugi ✔ Tercapai: -18,73% – Indikasi kerugian 
bersih 

Sumber olahan data 2025 

Dengan NPM berada di zona “Merugi”, perusahaan perlu kembali 

melakukan evaluasi komprehensif terhadap struktur operasional dan efisiensi 

biaya. Adapun Faktor Penyebab NPM Negatif Tahun 2022 yaitu penurunan tajam 

penjualan dimana pendapatan turun dari USD 190,19 juta (2021) ke USD 142,77 

juta (2022).,Diduga disebabkan oleh pelemahan permintaan pasar global, inflasi 

input bahan baku, serta menurunnya volume produksi. biaya produksi tetap tinggi 

diaman beban pokok penjualan sebesar USD 135,2 juta, meskipun penjualan 

menurun drastis, tidak diiringi pengurangan biaya tetap secara proporsional. Serta 

efisiensi margin yang melemah  diaman Laba kotor hanya USD 7,57 juta dengan 

Gros profit margin (GPM 5,31%, hampir menyentuh batas bawah kategori 
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“cukup”, namun tidak cukup besar untuk menutupi beban operasional dan 

non-operasional ditambah lagi beban non operasional dan finansial yaitu  beban 

bunga dan rugi selisih kurs serta depresiasi aset tetap tetap menjadi komponen 

yang menekan laba sebelum pajak. 

Tahun 2022 menunjukkan kemunduran signifikan dalam upaya pemulihan, 

dengan NPM kembali meningkat menjadi -18,73%. Peningkatan pendapatan yang 

sempat terjadi pada tahun sebelumnya tidak berlanjut. Laba kotor menipis, dan 

tekanan dari beban tetap serta pasar yang melemah menyebabkan perusahaan 

kembali masuk ke zona risiko tinggi. Kebutuhan untuk strategi pemulihan 

menjadi mendesak. Perusahaan harus meninjau kembali kapasitas produksi 

terhadap permintaan actual, melakukan pengendalian biaya secara agresif dan 

menjalankan strategi diversifikasi pendapatan dan penguatan pasar ekspor. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakuka Ana Dwi Fatqiyah (2015),  

penelitiannya menunjukkan bahwa perusahaan tetap dinilai solvable meskipun 

profitabilitasnya terus menurun tiap tahun. Ini mencerminkan situasi PT Polychem 

Indonesia, yang tetap bertahan meskipun NPM memburuk Dimana 

keterkaitannya yaitu perusahaan bisa bertahan dalam tekanan, tetapi perlu 

pembenahan struktural untuk keluar dari krisis margin. 

Pada tahun 2023, PT Polychem Indonesia Tbk mencatat Net Profit Margin 

(NPM) sebesar -18,24%, sedikit membaik dibanding tahun 2022 (-18,73%), tetapi 

tetap dalam kategori merugi. Penjualan bersih menurun kembali menjadi USD 

104,80 juta, sedangkan laba bersih negatif tercatat sebesar USD 19,12 juta. 
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Meskipun perusahaan mampu menghasilkan laba kotor sebesar USD 8,94 

juta, atau setara dengan Gross Profit Margin (GPM) 8,53%, margin tersebut belum 

cukup untuk menutupi beban operasional dan non-operasional lainnya. 

Perusahaan masih gagal mencetak laba bersih, dan kondisi ini menunjukkan 

bahwa kendala struktural dan efisiensi belum sepenuhnya teratasi. 

Berdasarkan standar klasifikasi kinerja NPM: 

Rentang NPM (%) Kategori Penilaian Tahun 2023 
> 15 Sangat Baik ✘ Tidak tercapai 
10 – 15 Baik ✘ Tidak tercapai 
5 – 10 Cukup ✘ Tidak tercapai (GPM saja mendekati) 
0 – 5 Kurang ✘ Tidak tercapai 

< 0 Merugi ✔ Tercapai: -18,24% – Perusahaan masih 
dalam krisis 

Sumber olahan data 2025 

Dengan demikian, perusahaan tetap berada di zona "Merugi", yang 

menunjukkan kebutuhan untuk percepatan reformasi dan strategi penyelamatan 

operasional. Adapun  faktor penyebab NPM negatif Tahun 2023 adalah adanya 

penurunan pendapatan berkelanjutan dimana penjualan menurun dari USD 142,77 

juta (2022) ke USD 104,80 juta (2023), penurunan sekitar 26,6%. Hal ini 

mengindikasikan adanya kontraksi permintaan pasar, terutama untuk produk 

kimia dan polyester. Beban pokok penjualan masih mendominasi mencapai USD 

95,87 juta, menyerap 91,5% dari total pendapatan. Meskipun lebih baik dari 2022, 

margin yang tersisa masih tipis. dan Laba kotor meningkat ke USD 8,94 juta 

(GPM: 8,53%), namun beban lain seperti biaya umum dan administrasi, distribusi, 

dan keuangan tetap tinggi serta beban non-operasional belum terkelola dimana 
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kerugian masih diperparah oleh beban bunga, depresiasi, dan efek selisih kurs. 

Perusahaan belum berhasil merampingkan atau mengefisiensikan bagian ini. 

Tahun 2023 merupakan fase stagnasi pemulihan. NPM tetap negatif di 

angka -18,24%, hanya sedikit membaik dari tahun sebelumnya. Ini menunjukkan 

bahwa meskipun produksi berjalan, struktur biaya tetap menghambat perusahaan 

untuk mencapai profitabilitas. Perusahaan harus menyesuaikan kembali struktur 

biaya tetap dan strategi harga dan perlu dilakukan diversifikasi pasar dan produk 

untuk meningkatkan skala ekonomi. 

Pada tahun 2024, PT Polychem Indonesia Tbk mencatat Net Profit Margin 

(NPM) sebesar -9,97%, yang menunjukkan perusahaan masih berada dalam zona 

merugi, konsisten dengan tren tahun-tahun sebelumnya. Penjualan bersih tercatat 

sebesar USD 109,68 juta, sementara rugi bersih mencapai USD 10,93 juta. 

Kondisi ini menandakan bahwa tekanan finansial perusahaan masih belum mereda 

dan efisiensi operasional belum sepenuhnya membaik.. 

Meskipun perusahaan mencetak laba kotor sebesar USD 4,29 juta, atau 

Gross Profit Margin (GPM) sebesar 5,11%, margin ini sangat tipis dan nyaris 

tidak mampu menutupi beban operasional dan biaya keuangan lainnya. Penurunan 

laba kotor dibanding tahun sebelumnya (USD 8,94 juta pada 2023) menandakan 

bahwa struktur biaya tetap tidak berhasil disesuaikan dengan penurunan skala 

usaha. analisis berdasarkan standar NPM 

Rentang NPM 
(%) Kategori Penilaian Tahun 2024 

> 15 Sangat Baik ✘ Tidak tercapai 
10 – 15 Baik ✘ Tidak tercapai 
5 – 10 Cukup ✘ Tidak tercapai (GPM saja di ambang bawah) 
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Rentang NPM 
(%) Kategori Penilaian Tahun 2024 

0 – 5 Kurang ✘ Tidak tercapai 

< 0 Merugi ✔ Tercapai: -9,97% – Perusahaan masih dalam 
krisis 

     Sumber olahan data 2025 

Perusahaan kembali diklasifikasikan dalam kategori “Merugi”, yang 

mengindikasikan perlu dilakukan evaluasi manajemen menyeluruh dan 

transformasi biaya secara drastis. Adapun faktor penyebab NPM negatif Tahun 

2024  yaitu adanya penurunan skala usaha yang serius, penjualan menurun drastis 

dari USD 104,80 juta (2023) ke USD 84,10 juta (2024) (turun ~19.7%). Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi kesulitan mempertahankan basis 

konsumennya. Ditambah lagi beban pokok penjualan yang tetap tinngi sebesar 

USD 79,81 juta, menghabiskan 95% dari total pendapatan. Sisa margin laba kotor 

hanya USD 4,29 juta (GPM 5,11%)., Biaya tetap seperti gaji, depresiasi pabrik, 

dan distribusi tetap tinggi, bahkan ketika pendapatan menurun serta beban 

non-operasional masih menekan dimana biaya bunga dan efek kurs menambah 

tekanan. tidak ditemukan strategi pengurangan beban keuangan secara signifikan. 

Tahun 2024 menandakan kelanjutan tren kerugian dan krisis profitabilitas. 

Dengan NPM -9,97% dan GPM hanya 5,11%, perusahaan tampaknya tidak 

berhasil menyesuaikan struktur biaya dengan realitas pasar. Penurunan 

pendapatan tanpa rasionalisasi biaya menjadikan margin bersih tetap negatif. 

Perusahaan perlu mengubah strategi pasar, baik dengan efisiensi produk maupun 

diversifikasi. 

Dalam periode lima tahun terakhir (2020–2024), PT Polychem Indonesia 

Tbk secara konsisten mencatat Net Profit Margin (NPM) negatif, menempatkan 
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perusahaan dalam zona “merugi” Tahun 2020 menjadi titik terburuk dengan NPM 

-25,33%, akibat dampak pandemi dan struktur biaya yang tidak fleksibel. Tahun 

2021 menunjukkan tanda awal pemulihan, namun tidak berlanjut secara 

stabil.tahun 2022–2024 menandai stagnasi dan penurunan pendapatan, dengan 

NPM tetap negatif meski terdapat perbaikan tipis di efisiensi produksi. 

PT Polychem Indonesia Tbk menghadapi krisis profitabilitas struktural 

yang berkelanjutan, bukan hanya bersifat siklus. Tanpa transformasi besar dalam 

struktur biaya tetap, strategi operasional, dan model bisnis, perusahaan berisiko 

kehilangan ketahanan finansial jangka panjang meskipun tetap beroperasi. 

4.3.2 Analysis terhadap Rasio  ROI dari tahun 2020-2024 

Rasio  

Return on Investment (ROI) adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih dari total investasi atau aset yang 

digunakan. ROI mencerminkan seberapa efektif manajemen dalam memanfaatkan 

modal perusahaan untuk menciptakan keuntungan. Semakin tinggi nilai ROI, 

semakin efisien perusahaan menggunakan asetnya. 

Tabel 4.5. 
PT Polichem IndonesiaTbk 

Perhitungan ROI 
       (dalam dollar) 

Tahun Laba (Rugi) Bersih 
(USD) 

Total Investasi 
(USD) ROI (%) Kategori 

2020 (38.676.045) 167.451.668 -23,10% Merugi 
2021 (29.590.834) 207.823.368 -14,24% Merugi 
2022 (26.743.893) 145.262.523 -18,41% Merugi 
2023 (19.115.427) 125.999.415 -15,17% Merugi 
2024 (10.930.647) 116.093.413   -9,42% Merugi 

     Sumber olahan data 2025 
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Pada Tahun 2020 mencatat titik terendah ROI sebesar -23,10%, 

mencerminkan kegagalan ekstrem perusahaan dalam mengonversi investasi 

menjadi keuntungan, sejalan dengan tekanan pandemi dan tidak 

fleksibelnya struktur biaya. Nilai ini berada jauh di bawah ambang batas 

minimum pengembalian yang sehat.Adapun evaluasi berdasarkan standar 

pengukuran ROI 

Rentang ROI 
(%) Kategori Penilaian Tahun 2020 

> 20 Sangat Baik ✘ Tidak tercapai 
15 – 20 Baik ✘ Tidak tercapai 
10 – 15 Cukup ✘ Tidak tercapai 
5 – 10 Kurang ✘ Tidak tercapai 

< 5 Buruk ✔ Tercapai: -23,10% – Pengembalian 
sangat rendah 

Sumber olahan data 2025 

Pada tahun 2020, PT Polychem Indonesia Tbk mencatat nilai Return on 

Investment (ROI) sebesar -23,10%, yang secara klasifikasi masuk dalam kategori 

"Buruk". ROI pada tingkat ini menunjukkan bahwa setiap satu dolar yang 

diinvestasikan ke dalam aset perusahaan justru menghasilkan kerugian signifikan, 

bukan keuntungan. Secara fundamental, ini mencerminkan inefisiensi manajerial 

dalam memanfaatkan sumber daya produktif, serta lemahnya ketahanan 

perusahaan terhadap tekanan eksternal maupun internal. Faktor Penyebab ROI 

Negatif 2020 

Beberapa determinan utama yang menyebabkan anjloknya ROI 

perusahaan pada tahun 2020 dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1.​ Dampak Sistemik Pandemi COVID-19 
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Pandemi global COVID-19 memberikan tekanan besar terhadap sektor 

industri kimia dan polyester yang menjadi inti bisnis Polychem. 

Permintaan menurun tajam baik di pasar domestik maupun ekspor, 

sehingga kapasitas produksi tidak termanfaatkan secara optimal. Hal ini 

memicu disrupsi rantai pasok dan memaksa penurunan skala operasi 

secara mendadak. 

2.​ Penurunan Pendapatan yang Signifikan 

Penjualan bersih perusahaan menurun drastis dari USD 190,19 juta (2019) 

menjadi USD 152,71 juta (2020), menyusut hampir 20%. Kontraksi ini 

berdampak langsung pada menurunnya utilisasi aset dan efektivitas modal 

kerja, sehingga menghasilkan pengembalian investasi yang sangat rendah. 

3.​ Beban Pokok Penjualan Melebihi Pendapatan 

Biaya produksi selama tahun tersebut tercatat mencapai USD 170,62 juta, 

melebihi total penjualan. Akibatnya, perusahaan mencatat kerugian kotor 

sebesar USD 17,91 juta, yang secara struktural menandakan bahwa 

aktivitas operasional berjalan dalam kondisi rugi bersih bahkan sebelum 

biaya lain diperhitungkan. 

4.​ Biaya Tetap dan Overhead yang Tidak Fleksibel 

Struktur biaya tetap perusahaan, seperti gaji karyawan, depresiasi aset, dan 

biaya operasional, tetap tinggi meskipun pendapatan menurun tajam. 

Ketidaksiapan manajerial dalam menyesuaikan struktur biaya terhadap 

perubahan skala usaha memperburuk tekanan pada margin dan efektivitas 

penggunaan aset. 
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5.​ Ketiadaan Respons Strategis yang Cepat 

Dalam menghadapi krisis global, perusahaan tampaknya tidak memiliki 

langkah strategis yang adaptif, seperti diversifikasi produk, penetrasi pasar 

baru, atau inovasi digital. Ketidakmampuan ini menyebabkan stagnasi 

kinerja dan memperpanjang fase rugi usaha. 

ROI sebesar -23,10% pada tahun 2020 menjadi indikator kegagalan 

sistemik dalam pengelolaan investasi dan aset produktif PT Polychem Indonesia 

Tbk. Kondisi ini tidak semata disebabkan oleh krisis eksternal, tetapi juga 

mencerminkan lemahnya respons struktural internal perusahaan. Penurunan 

pendapatan yang tajam, beban tetap yang tinggi, serta tidak adanya strategi 

antisipatif menunjukkan bahwa investasi yang ditanamkan belum diolah menjadi 

nilai tambah yang produktif. Oleh karena itu, diperlukan restrukturisasi 

menyeluruh dalam manajemen aset, efisiensi biaya, dan perumusan strategi 

jangka panjang yang tanggap terhadap dinamika pasar dan risiko global. Kinerja 

ROI negatif sebesar -23,10% yang dialami PT Polychem Indonesia Tbk pada 

tahun 2020 bukanlah kasus yang berdiri sendiri. Fenomena ini sejalan dengan 

beberapa temuan dalam penelitian sebelumnya yang menyoroti lemahnya 

efektivitas pemanfaatan aset dalam menciptakan laba. Berikut ini adalah kajian 

komparatifnya: 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nansy Narty Hardianty 

Sumajow dkk (2021), meskipun PT Pos Indonesia mengalami kerugian selama 

beberapa tahun, terdapat tanda perbaikan pada ROI, NPM, dan TATO, yang 

menunjukkan potensi pemulihan jika dilakukan penyesuaian strategis. 
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Relevansinya yaitu seperti PT Pos Indonesia, PT Polychem mengalami kerugian 

investasi signifikan, namun tetap beroperasi dan menyimpan potensi pemulihan 

jangka panjang. ROI negatif tidak serta-merta menunjukkan kebangkrutan, tetapi 

mengisyaratkan perlunya evaluasi model bisnis dan efisiensi manajerial. 

Setelah mengalami tekanan keuangan yang ekstrem pada tahun 2020 

akibat pandemi COVID-19, tahun 2021 menjadi momen penting bagi PT 

Polychem Indonesia Tbk untuk menguji ketahanan struktur biaya dan kemampuan 

adaptasi strategi bisnisnya. Oleh karena itu, analisis ROI tahun 2021 menjadi 

krusial untuk mengevaluasi apakah perusahaan telah mengalami perbaikan kinerja 

dari sisi efisiensi penggunaan investasi dan pemulihan profitabilitas. Adapun 

analisis berdasarkan standar pengukuran ROI: 

Rentang ROI (%) Kategori Penilaian Tahun 2021 
> 20 Sangat Baik ✘ Tidak tercapai 
15 – 20 Baik ✘ Tidak tercapai 
10 – 15 Cukup ✘ Tidak tercapai 
5 – 10 Kurang ✘ Tidak tercapai 
< 5 Buruk ✔ ROI = -14,24% 

Sumber olahan data 2025 

ROI tahun 2021 tetap berada dalam kategori “Buruk”, namun mengalami 

perbaikan signifikan dari -23,10% (2020) menjadi -14,24%, mencerminkan 

langkah awal ke arah efisiensi manajemen. Faktor penyebab ROI negatif Tahun 

2021 yaitu: 

1.​ Pemulihan Penjualan Tidak Diimbangi Laba 

Penjualan meningkat menjadi USD 233,39 juta (naik 52,8% dari 2020), 

namun laba bersih tetap negatif karena beban produksi dan operasional 

yang masih tinggi. 
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2.​ Beban Pokok Penjualan Masih Dominan 

Biaya produksi mencapai USD 212,08 juta, menyisakan margin kotor yang 

kecil dan tidak cukup untuk menutupi biaya lain. 

3.​ Biaya Umum dan Administrasi Tinggi 

Biaya non-produktif tetap besar, mempersempit peluang perusahaan untuk 

mencetak laba bersih meskipun skala usaha membesar. 

4.​ Efisiensi Investasi Belum Optimal 

Total aset meningkat menjadi USD 207,82 juta, namun pengembalian 

terhadap aset ini belum sebanding, mencerminkan bahwa modal kerja dan 

aset tetap belum dimanfaatkan sepenuhnya. 

ROI -14,24% mencerminkan bahwa perusahaan mulai memasuki fase 

pemulihan skala usaha, namun belum disertai perbaikan efisiensi operasional 

secara penuh. Meskipun terjadi kenaikan penjualan yang tajam, struktur biaya 

tetap belum cukup adaptif untuk mengubah skala menjadi profitabilitas. Perbaikan 

top-line (penjualan) tidak cukup; dibutuhkan efisiensi biaya dan optimasi aset agar 

ROI menjadi positif.  Indikator ROI tetap negatif menunjukkan bahwa investasi 

besar perusahaan belum menghasilkan return yang layak. 

Penelitian oleh Nansy Narty Hardianty Sumajow dkk (2021) menunjukkan 

bahwa meskipun PT Pos Indonesia mengalami kerugian, nilai ROI dan NPM 

menunjukkan arah pemulihan. Hal ini sejalan dengan kondisi PT Polychem 

Indonesia Tbk tahun 2021, di mana ROI tetap negatif (-14,24%) namun membaik 

dibanding tahun sebelumnya (-23,10%). Ini mengindikasikan awal pemulihan 
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yang menegaskan pentingnya efisiensi manajerial dan restrukturisasi biaya untuk 

mendorong profitabilitas di masa mendatang. 

Tahun 2022 menjadi fase krusial bagi PT Polychem Indonesia Tbk untuk 

menguji keberlanjutan upaya pemulihan yang sempat muncul pada tahun 

sebelumnya. Return on Investment (ROI) digunakan sebagai indikator untuk 

mengevaluasi sejauh mana perusahaan mampu mengubah modal atau aset yang 

dimiliki menjadi laba bersih. Dalam konteks ini, ROI tidak hanya mencerminkan 

profitabilitas, tetapi juga menunjukkan efisiensi pemanfaatan sumber daya 

investasi secara keseluruhan. Untuk itu, analisis ROI tahun 2022 dimana analisis 

berdasarkan klasifikasi standar ROI yaitu: 

Rentang ROI (%) Kategori Penilaian Tahun 2022 
> 20 Sangat Baik ✘ Tidak tercapai 
15 – 20 Baik ✘ Tidak tercapai 
10 – 15 Cukup ✘ Tidak tercapai 
5 – 10 Kurang ✘ Tidak tercapai 
< 5 Buruk ✔ ROI = -18,41% 

Sumber olahan data 2025 

ROI tetap dalam kategori “Buruk”, menandakan investasi perusahaan 

belum mampu menghasilkan pengembalian positif. Adapun faktor penyebab ROI 

negatif Tahun 2022 yaitu: 

1.​ Penurunan Penjualan dan Skala Usaha 

Penjualan menurun menjadi USD 165,93 juta, turun signifikan dari tahun 

2021 yang mencapai USD 233,39 juta. Dampaknya, efisiensi aset kembali 

melemah. 

2.​ Tingginya Beban Pokok Produksi 
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Biaya produksi mencapai USD 154,48 juta, menyisakan margin kotor yang 

sangat tipis. Hal ini berdampak langsung terhadap rendahnya laba operasi. 

3.​ Kerugian Konsisten dan Tidak Adanya Diversifikasi 

Tidak ada tanda signifikan perubahan strategi produk atau pasar. 

Perusahaan masih mengandalkan lini usaha utama yang tertekan 

permintaan dan harga bahan baku. 

4.​ Investasi Belum Produktif 

Penurunan nilai aset tidak dibarengi dengan peningkatan efisiensi. Artinya, 

pengurangan skala usaha tidak berbanding lurus dengan peningkatan ROI. 

ROI tahun 2022 sebesar -18,41% menunjukkan bahwa perusahaan belum 

berhasil mengubah aset yang dimiliki menjadi sumber keuntungan. Ini 

menegaskan bahwa peningkatan penjualan di tahun sebelumnya belum diikuti 

oleh perbaikan struktural dan efisiensi manajerial yang berkelanjutan. Untuk itu 

perlu redefinisi model bisnis untuk memanfaatkan aset lebih optimal dan 

pemotongan biaya saja tidak cukup, perusahaan butuh inovasi produk dan 

diversifikasi pasar. 

Santi Puspita dkk (2023) menemukan bahwa aset besar tidak menjamin 

profitabilitas jika tidak digunakan secara efisien. Ini paralel dengan kondisi 

Polychem, di mana meskipun terjadi pengurangan aset, efisiensi tetap rendah dan 

ROI negatif. Reni Listyawati dkk (2025) menyimpulkan bahwa ROI rendah 

adalah indikator utama lemahnya strategi keuangan perusahaan. Hal ini selaras 

dengan tren PT Polychem, di mana kinerja aset belum menunjukkan hasil yang 

sepadan dengan besarnya modal yang digunakan. 
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ROI PT Polychem Indonesia Tbk pada tahun 2022 berada di angka 

-18,41%, yang mengindikasikan bahwa aset perusahaan masih belum produktif 

dan efisiensi operasional belum membaik. Dibutuhkan langkah strategis, seperti 

inovasi model bisnis dan optimalisasi investasi, agar perusahaan dapat mulai 

mencetak ROI yang positif dan berkelanjutan. 

Tahun 2023 menjadi penanda penting dalam dinamika pemulihan kinerja 

keuangan PT Polychem Indonesia Tbk. Setelah mengalami kontraksi ROI selama 

dua tahun berturut-turut, perusahaan dihadapkan pada tantangan untuk 

mengoptimalkan investasi dan struktur biaya. ROI kembali menjadi indikator 

utama untuk menilai sejauh mana aset perusahaan dapat dikonversi menjadi laba 

bersih yang produktif. analisis ROI tahun 2023 dimana analisis berdasarkan 

klasifikasi standar ROI yaitu: 

Rentang ROI (%) Kategori Penilaian Tahun 2023 
> 20 Sangat Baik ✘ Tidak tercapai 
15 – 20 Baik ✘ Tidak tercapai 
10 – 15 Cukup ✘ Tidak tercapai 
5 – 10 Kurang ✘ Tidak tercapai 
< 5 Buruk ✔ ROI = -15,17% 

Sumber olahan data 2025 

ROI 2023 masih tergolong “Buruk”, walaupun menunjukkan sedikit 

perbaikan dibanding tahun 2022 (-18,41%). Adapun faktor penyebab ROI negatif 

Tahun 2023 adalah sebagai berikut: 

 

1.​ Penurunan Penjualan dan Permintaan Pasar 
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Total penjualan hanya mencapai USD 104,80 juta, turun dari USD 165,93 

juta tahun sebelumnya. Kontraksi permintaan mempersempit ruang 

pertumbuhan pendapatan. 

2.​ Beban Pokok Produksi yang Masih Tinggi 

Biaya produksi sebesar USD 95,87 juta, menghasilkan margin kotor tipis. 

Meskipun terdapat surplus laba kotor sekitar USD 8,9 juta, itu tidak cukup 

untuk menutup beban lain. 

3.​ Struktur Aset Mulai Turun, Efisiensi Belum Terwujud 

Total aset berkurang menjadi USD 125,99 juta, namun efisiensi dalam 

mengubah aset menjadi laba masih lemah—menandakan investasi belum 

optimal menghasilkan nilai tambah. 

4.​ Biaya Operasional dan Non-Operasional Belum Terkelola Baik 

Beban administrasi dan rugi keuangan masih menyumbang kerugian 

bersih yang besar, menghambat kinerja ROI secara keseluruhan. 

ROI sebesar -15,17% mengindikasikan bahwa perusahaan masih belum 

mampu memanfaatkan sumber dayanya secara produktif. Penurunan skala usaha 

tanpa reformasi strategi biaya menyebabkan ROI tetap terperangkap di zona 

negatif.Stragei yang dapat dilakukan Perusahaan yaitu perlu fokus pada efisiensi 

biaya dan penguatan model bisnis dan pengurangan aset belum diikuti 

peningkatan efektivitas operasional. 

Meskipun terdapat perbaikan tipis dibanding tahun sebelumnya, ROI PT 

Polychem Indonesia Tbk pada tahun 2023 sebesar -15,17% masih menunjukkan 

bahwa aset perusahaan belum dikelola secara optimal untuk menghasilkan laba. 
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Tanpa restrukturisasi biaya dan inovasi produk, perusahaan akan terus berada 

dalam tekanan pengembalian investasi yang rendah. 

Tahun 2024 menjadi cerminan kelanjutan upaya pemulihan PT Polychem 

Indonesia Tbk setelah tiga tahun berturut-turut mencatat ROI negatif yang cukup 

dalam. ROI tahun ini berfungsi sebagai indikator penting untuk mengevaluasi 

efektivitas manajemen dalam mengelola aset dan menciptakan nilai tambah secara 

berkelanjutan. Adapun Analissi dengan  standar penilaian ROI : 

Rentang ROI (%) Kategori Penilaian Tahun 2024 
> 20 Sangat Baik ✘ Tidak tercapai 
15 – 20 Baik ✘ Tidak tercapai 
10 – 15 Cukup ✘ Tidak tercapai 
5 – 10 Kurang ✘ Tidak tercapai 
< 5 Buruk ✔ ROI = -9,42% 

Sumber olahan data 2025 

ROI tahun 2024 masih berada dalam kategori "Buruk", meskipun terjadi 

tren perbaikan konsisten dari tahun-tahun sebelumnya. Faktor penyebab ROI 

negatif Tahun 2024 yaitu: 

1.​ Penurunan Skala Usaha dan Pendapatan 

Pendapatan hanya mencapai USD 84,10 juta, turun dari USD 104,80 juta 

tahun sebelumnya, yang secara langsung menekan margin keuntungan dan 

skala efisiensi aset. 

2.​ Margin Kotor Positif, Namun Tidak Cukup 

Perusahaan berhasil mencetak laba kotor sebesar USD 4,29 juta dari total 

penjualan, namun hal ini belum mampu menutupi beban operasional dan 

non-operasional yang besar. 

3.​ Penurunan Aset Tanpa Peningkatan Efisiensi 

 
 



89 
 

Total aset turun menjadi USD 116,09 juta, namun pemanfaatan aset untuk 

menciptakan laba bersih masih belum efektif. 

4.​ Beban Administrasi dan Rugi Non-Kasir 

Biaya umum, depresiasi, dan kemungkinan rugi kurs tetap menjadi beban 

besar yang menggerus profitabilitas. 

ROI tahun 2024 sebesar -9,42% menunjukkan adanya tren perbaikan 

signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, namun perusahaan masih 

belum memasuki wilayah profitabilitas. Penurunan skala usaha belum diimbangi 

dengan efisiensi biaya dan produktivitas investasi.Strategi yang dapat 

dilakukanperusahaan adalah perlu strategi penguatan operasional dan 

perampingan biaya untuk menekan kerugian dan Investasi baru harus difokuskan 

pada lini yang memberikan pengembalian paling cepat dan stabil. PT Polychem 

Indonesia Tbk masih berada dalam fase pemulihan, namun dengan tren yang 

semakin positif dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Untuk keluar dari zona 

negatif, perusahaan perlu fokus pada efisiensi biaya, inovasi produk, dan 

peningkatan produktivitas aset agar investasi mulai menghasilkan laba yang 

berkelanjutan. 

Nansy Narty Hardianty Sumajow dkk (2021)mengungkapkan bahwa ROI 

yang negatif namun membaik menjadi sinyal pemulihan. Kondisi Polychem 2024 

mencerminkan dinamika serupa: kerugian berkurang, efisiensi mulai terbentuk, 

namun belum optimal. 

Selama periode 2020 hingga 2024, ROI PT Polychem Indonesia Tbk 

secara konsisten berada dalam zona negatif dan kategori “buruk”, mencerminkan 

 
 



90 
 

ketidakmampuan perusahaan dalam mengubah investasi menjadi keuntungan. 

Meskipun terjadi tren perbaikan bertahap, dari -23,10% (2020) menjadi -9,42% 

(2024), efisiensi penggunaan aset dan produktivitas investasi masih rendah. Hal 

ini menunjukkan bahwa strategi restrukturisasi dan efisiensi biaya harus 

diperkuat, agar perusahaan mampu menghasilkan pengembalian investasi yang 

positif dan berkelanjutan. 

4.3.3 Analysis terhadap Rasio TATO dari tahun 2020-2024 

Tabel 4.6. 
PT Polichem IndonesiaTbk 

Perhitungan TATO 
       (dalam dollar) 

Tahun Penjualan Bersih  
(USD) 

Total Asset 
(USD) TATO (kali) Kategori 

2020 152,712,749 205,764,168 0,74 Cukup efesien 
2021 233.390.689 233,390,689 0,81 Cukup efesien 
2022 165.934.340 172,000,176 0,83 Cukup efesien 
2023 104.802.680 158,715,638 0,66 Cukup efesien 
2024 109,676,008 155,447,698 0,71 Cukup efesien 

     Sumber olahan data 2025 

Total Asset Turnover (TATO) PT Polychem Indonesia Tbk pada tahun 2020 

tercatat sebesar 0,74 kali, yang berarti setiap USD 1 aset yang dimiliki perusahaan 

hanya mampu menghasilkan USD 0,74 penjualan. Rasio ini menempatkan 

perusahaan dalam kategori "cukup efisien", namun tetap menunjukkan bahwa 

pemanfaatan aset belum optimal. Kondisi ini mencerminkan adanya inefisiensi 

struktural, terutama sebagai dampak dari krisis pandemi COVID-19 yang 

menekan permintaan dan menurunkan kapasitas produksi, sementara aset tetap 

perusahaan tidak mengalami penyesuaian signifikan. 
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Fenomena ini selaras dengan hasil penelitian Santi Puspita dkk (2023) 

terhadap PT HM Sampoerna Tbk yang menyimpulkan bahwa kinerja keuangan 

buruk sering kali disebabkan oleh pemanfaatan aset yang tidak maksimal, 

meskipun perusahaan memiliki nilai aset yang besar. Dalam konteks PT 

Polychem, aset yang besar justru menunjukkan tingkat perputaran yang rendah 

akibat turunnya skala usaha. Selain itu, Khurrotul Aini (2018) juga menekankan 

bahwa efisiensi aset merupakan indikator utama produktivitas perusahaan, dan 

TATO yang rendah berpotensi menunjukkan aset tidak produktif yang tidak 

mampu dikonversi menjadi pendapatan. 

Untuk meningkatkan efektivitas perputaran aset, diperlukan strategi 

analisis utilisasi aset tetap secara menyeluruh guna menekan kapasitas idle. Selain 

itu, langkah seperti reorganisasi operasional, pengurangan aset tidak produktif, 

penyewaan fasilitas yang tidak digunakan, hingga efisiensi energi merupakan 

strategi jangka pendek yang dapat ditempuh tanpa menambah beban tetap, 

sekaligus berkontribusi positif dalam meningkatkan rasio TATO secara 

berkelanjutan. 

Pada tahun 2021, PT Polychem Indonesia Tbk mencatat rasio TATO 

sebesar 0,81kali, yang berarti perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 

USD 0,81 untuk setiap USD 1 aset yang dimilikinya. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan efisiensi operasional dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 

menandakan perbaikan dalam kemampuan perusahaan memanfaatkan aset untuk 

menghasilkan pendapatan. sebelumnya. Adapun faktor Penyebab adalah: 

1.​ Pemulihan Pasar Pasca Pandemi 
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Tahun 2021 menunjukkan tanda-tanda pemulihan industri kimia dan tekstil 

seiring pulihnya permintaan pasar. Ini tercermin dari peningkatan 

penjualan bersih dari USD 152,71 juta (2020) menjadi USD 233,39 juta, 

atau naik hampir 53%. 

2.​ Stabilitas Operasional dan Optimalisasi Kapasitas 

Aktivitas produksi meningkat signifikan, didukung oleh operasional pabrik 

yang lebih stabil dibandingkan masa pandemi. Hal ini memperkuat 

efektivitas aset tetap dalam mendorong pendapatan. 

3.​ Manajemen Aset Lebih Terkendali 

Total aset hanya meningkat sedikit, sehingga rasio efisiensi meningkat 

tajam karena pendapatan naik lebih cepat dari pertumbuhan aset. Ini 

menandakan perusahaan mengelola modal kerja dan investasi secara lebih 

efisien.Analisi menurut Standar TATO adalah 

Rentang TATO Kategori Evaluasi Tahun 2021 

> 1,5 Sangat 
Efisien ✘ Tidak tercapai 

1,0 – 1,5 Efisien  ✘ Tidak tercapai 

0,5 – 1,0 Cukup 
Efisien ✔ Masuk kategori ini 

< 0,5 Kurang 
Efisien ✘ 

Sumber olahan data 2025 

TATO tahun 2021 berada dalam kategori "cukup efisien", menunjukkan 

bahwa aset perusahaan dimanfaatkan secara efektif untuk mendukung 

pertumbuhan pendapatan. Tahun 2021 menjadi momen transisi penting di mana 

PT Polychem Kembali memaksimalkan produktivitas asetnya seiring pemulihan 

pasar. Nilai TATO 0,81kali menunjukkan bahwa perusahaan berada pada jalur 
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cukup efisiensi, meskipun secara laba bersih masih mencatat kerugian. Ini 

mengindikasikan bahwa efisiensi aset bukan satu-satunya faktor penentu 

profitabilitas, namun menjadi fondasi penting untuk pemulihan berkelanjutan. 

Penelitian oleh Nansy Narty Hardianty Sumajow dkk (2021) menunjukkan bahwa 

meskipun perusahaan mengalami kerugian bertahun-tahun, arah perbaikan terlihat 

melalui peningkatan NPM, ROI, dan TATO. Hal yang sama terjadi pada PT 

Polychem di tahun 2021, di mana TATO meningkat secara signifikan meskipun 

laba masih negatif—menguatkan argumen bahwa efisiensi aset adalah indikator 

awal dari pemulihan finansial. 

Pada tahun 2022, PT Polychem Indonesia Tbk mencatat rasio TATO 

sebesar 0,83 kali, yang menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan 

penjualan sebesar USD 0,83 dari setiap USD 1 aset yang dimilikinya. Nilai ini 

merupakan peningkatan dibandingkan tahun 2020, namun relatif stagnan jika 

dibandingkan dengan tahun 2021 yang mencapai 0,81 kali, menandakan adanya 

konsistensi moderat dalam efisiensi pengelolaan aset. Interpretasi dan Faktor 

Penyebabnya adalah: 

1.​ Penurunan Skala Penjualan 

Penjualan bersih menurun dari USD 233,39 juta (2021) menjadi USD 

165,93 juta (2022). Namun, penurunan aset yang lebih besar (dari USD 

207,82 juta menjadi USD 145,26 juta) membuat rasio efisiensi aset tetap 

positif. 

2.​ Rasionalisasi Struktur Aset 
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Total aset berkurang signifikan, mencerminkan adanya kemungkinan 

pengurangan aset tidak produktif, penurunan persediaan, atau pelepasan 

investasi tetap, sehingga meningkatkan rasio efisiensi meskipun omzet 

turun. 

3.​ Pemanfaatan Aset Lebih Fokus 

Perusahaan tampaknya mulai mengonsolidasikan aset dan fokus pada lini 

usaha tertentu yang tetap menghasilkan, sehingga menjaga efisiensi 

perputaran aset tetap tinggi. Analisi menurut Standar TATO adalah: 

Rentang TATO Kategori  TATO Tahun 2022 
> 1,5 Sangat Efisien ✘ Tidak tercapai 

1,0 – 1,5 Efisien ✔ Masuk kategori 
ini 

0,5 – 1,0 Cukup Efisien ✘ 
< 0,5 Kurang Efisien ✘ 

Sumber olahan data 2025 

TATO tahun 2022 tetap berada dalam kategori “cukup efisien”, 

menandakan bahwa efisiensi pemanfaatan aset perusahaan masih terjaga 

meskipun terjadi penurunan penjualan. Dengan rasio TATO sebesar 0,83, 

hal ini mengindikasikan bahwa manajemen perusahaan berhasil 

mempertahankan efektivitas penggunaan aset dalam menghasilkan 

pendapatan, meskipun berada di bawah standar ideal. Walaupun 

perusahaan masih mencatat kerugian bersih pada tahun tersebut, rasio ini 

menunjukkan bahwa aset tetap memiliki daya hasil yang layak terhadap 

penjualan, sehingga dapat menjadi modal strategis dalam upaya pemulihan 

kinerja keuangan jangka panjang. 
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Sejalan dengan hasil penelitian Nansy Narty Hardianty Sumajow 

dkk (2021), kondisi TATO yang efisien meskipun belum menghasilkan 

laba positif menunjukkan potensi pemulihan berbasis efisiensi aset. 

Sementara itu, seperti yang dijelaskan Khurrotul Aini (2018), efisiensi 

pemanfaatan aset merupakan sinyal awal produktivitas dan kesehatan 

struktur keuangan, yang dalam konteks Polychem tahun 2022 sudah mulai 

terbentuk secara konsisten. 

Pada tahun 2023, rasio TATO PT Polychem Indonesia Tbk tercatat 

sebesar 0,66 kali, mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya 

yang sebesar 0,83 kali . Hal ini menunjukkan bahwa dari setiap USD 1 

aset yang dimiliki, perusahaan hanya mampu menghasilkan USD 0,66 

penjualan. Penurunan ini mencerminkan menurunnya efisiensi 

penggunaan aset, yang dapat berdampak negatif terhadap produktivitas 

dan profitabilitas perusahaan secara keseluruhan.. Adapun Interpretasi dan 

faktor penyebab adalah  penurunan penjualan signifikan dimana penjualan 

bersih turun dari USD 165,93 juta (2022) menjadi hanya USD 104,80 juta 

pada 2023, yang merupakan kontraksi lebih dari 36%. Hal ini terjadi 

karena penutupan lini bisnis polyester yang mengurangi kapasitas dan 

volume penjualan secara keseluruhan. Kemudian aset masih tertahan tanpa 

kontribusi penuh yaitu total aset tidak menurun sebanding dengan 

penurunan penjualan, tetap berada di level USD 125,99 juta, yang 

mengindikasikan bahwa aset yang tidak lagi aktif masih membebani 

struktur keuangan dan kurangnya diversifikasi Pasca Penutupan Unit 
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Produksi. Tidak adanya pengganti unit usaha yang ditutup menyebabkan 

utilisasi aset tersisa tidak optimal, memperlemah daya dorong aset 

terhadap pendapatan.Analisis  Menurut Standar TATO 

Rentang 
TATO Kategori Evaluasi Tahun 2023 

               > 1,5 Sangat Efisien ✘ Tidak tercapai 
1,0 – 1,5 Efisien ✘ Tidak tercapai 
0,5 – 1,0 Cukup Efisien ✔ Masuk kategori ini 

               < 0,5 Kurang Efisien ✘ 
Sumber olahan data 2025 

 
TATO tahun 2023 berada dalam kategori “Cukup Efisien”, 

menandakan adanya penurunan efektivitas dalam memanfaatkan aset 

dibandingkan tahun sebelumnya. TATO yang menurun ke 0,66 menandakan 

bahwa perusahaan mulai kehilangan momentum efisiensi yang sempat 

tercapai di tahun-tahun sebelumnya. Kinerja aset tidak mampu mengejar 

penurunan penjualan, sehingga perlu evaluasi terhadap struktur aset dan 

strategi bisnis yang lebih adaptif pasca pengurangan kapasitas produksi. 

Sesuai dengan temuan Santi Puspita dkk (2023), efisiensi rendah meskipun 

memiliki aset besar menunjukkan bahwa aset tidak aktif atau idle dapat 

menurunkan produktivitas keuangan perusahaan secara keseluruhan. Dalam 

kasus PT Polychem, penurunan TATO menunjukkan pentingnya strategi 

diversifikasi dan reposisi aset agar efisiensi tetap terjaga di tengah perubahan 

skala usah 

Pada tahun 2024, TATO PT Polychem Indonesia Tbk tercatat sebesar 

0,71 kali. Ini berarti setiap USD 1 aset yang dimiliki perusahaan hanya 
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mampu menghasilkan USD 0,71 penjualan. Angka ini menunjukkan 

penurunan efisiensi dibandingkan tahun 2023 (0,83), sekaligus 

mengindikasikan adanya penurunan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola aset untuk menghasilkan pendapatan. Interpretasi dan Faktor 

Penyebab yaitu penurunan penjualan yang konsisten dimana penjualan bersih 

terus menurun, dari USD 104,80 juta (2023) menjadi hanya USD 84,10 juta 

pada 2024. Ini mencerminkan pelemahan pasar atau kurangnya upaya 

ekspansi penjualan setelah restrukturisasi usaha, Total aset masih sebesar 

USD 116,09 juta, hanya sedikit menurun dibanding tahun sebelumnya. Ini 

berarti perusahaan masih mempertahankan aset yang tidak lagi sepenuhnya 

produktif, sehingga menekan efisiensi TATO dan Minimnya Inovasi Produk 

atau Diversifikasi Bisnis. Dengan berkurangnya lini bisnis utama dan tidak 

ada sumber pendapatan baru yang signifikan, aset tidak digunakan maksimal 

dalam operasional. Analisi menurut Standar TATO adalah: 

Rentang TATO Kategori Evaluasi Tahun 2024 
> 1,5 Sangat Efisien ✘ Tidak tercapai 
1,0 – 1,5 Efisien ✘ Tidak tercapai 
0,5 – 1,0 Cukup Efisien ✔ Masuk kategori ini 
< 0,5 Kurang Efisien ✘ 

Sumber olahan data 2025 

TATO 2024 masih masuk dalam kategori “Cukup Efisien”, namun 

menunjukkan tren penurunan efisiensi selama dua tahun berturut-turut. Penurunan 

TATO menjadi 0,71 kali mempertegas bahwa aset perusahaan belum dioptimalkan 

secara produktif, dan perusahaan mulai menunjukkan pola inefisiensi struktural 

dalam manajemen aset. Penurunan penjualan yang tidak diimbangi pengurangan 
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aset menunjukkan kurangnya respons strategis terhadap kondisi pasar. Sejalan 

dengan Khurrotul Aini (2018), TATO yang terus menurun meskipun aset tetap 

menunjukkan bahwa aset idle atau tidak aktif menjadi beban yang tidak produktif. 

Hal ini memperkuat perlunya strategi revitalisasi aset atau perampingan struktur 

modal agar rasio aktivitas tetap sehat. 

Berdasarkan Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan mencapai 

efisiensi terbaik pada 2021–2022, namun mulai kehilangan efektivitas 

penggunaan aset sejak 2023, seiring dengan penurunan penjualan dan tidak 

adanya penyesuaian signifikan pada total aset. TATO yang menurun menunjukkan 

bahwa perusahaan menghadapi tantangan serius dalam mengelola aset secara 

produktif, dan tren ini menjadi sinyal penting bagi manajemen untuk melakukan 

restrukturisasi atau reposisi aset, serta mendorong diversifikasi pasar atau produk 

guna meningkatkan efektivitas pemanfaatan sumber daya. 

 

 

 

 

 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

​ Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas bahwa Evaluasi  

Perkembangan Kinerja keungaan Rugi Laba pada PT Polichem IndonesiaTbk, 
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bila ditinjau dari Rasio NPM, ROI dan TATO dapat  disimpulkan bahwa PT 

Polichem IndonesiaTbk mengalami fluktuasi kinerja keuangan yang besar selama 

periode analisis dengan perincian sebagai berikut: 
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1.​ Net Profit Margin (NPM), perusahaan secara konsisten mencatatkan nilai 

negatif selama lima tahun berturut-turut. Hal ini menandakan bahwa 

aktivitas penjualan belum mampu menghasilkan laba bersih yang positif. 

Puncak kerugian terjadi pada tahun 2020 dengan NPM sebesar -25,33%, 

dampak langsung dari tekanan pandemi dan struktur biaya tetap yang tidak 

fleksibel. Namun, meskipun tidak pernah beranjak ke zona positif, arah 

perbaikan secara bertahap terlihat hingga tahun 2024, di mana NPM 

tercatat -9,97%. Tren ini menunjukkan bahwa perusahaan mulai mampu 

menekan beban operasional, meskipun belum cukup untuk 

mengembalikan profitabilitas. 

2.​ Return on Investment (ROI), situasinya tidak jauh berbeda. Sepanjang 

periode yang dianalisis, ROI selalu berada di bawah nol, yang berarti 

setiap dolar yang diinvestasikan belum memberikan pengembalian yang 

menguntungkan. Tahun 2020 menjadi titik terendah dengan ROI sebesar 

-23,10%, namun secara perlahan membaik hingga mencapai -9,42% pada 

tahun 2024. Meski demikian, ROI yang negatif menandakan bahwa aset 

perusahaan belum digunakan secara efektif untuk menghasilkan nilai 

tambah, sehingga pemilik modal masih menanggung risiko tanpa 

kompensasi pengembalian yang layak. 

3.​ Rasio Total Asset Turnover (TATO) memberikan gambaran yang relatif 

lebih positif pada tahun 2021 dan 2022, di mana rasio ini mencapai 0,81 

kali dan 0,83 kali. Meskipun belum mencapai standar ideal (>1,5), angka 

tersebut mencerminkan bahwa perusahaan sempat menunjukkan efisiensi 
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yang membaik dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan penjualan. 

Namun, tren positif ini tidak berlanjut pada tahun 2023 dan 2024, ketika 

TATO menurun menjadi masing-masing 0,66 kali dan 0,71 kali. Penurunan 

ini disebabkan oleh melemahnya volume penjualan yang tidak diiringi 

dengan penyesuaian nilai aset secara proporsional, sehingga menurunkan 

efisiensi perputaran aset secara keseluruhan.. 

 

5.2 Saran​  

​ Adapun saran-saran yang akan dikemukakan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini adalah : 

1.​ Diharapkan kepada pihak manajemen PT Polychem Indonesia Tbk perlu 

mempercepat restrukturisasi biaya tetap, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta mengoptimalkan aset produktif guna memperbaiki 

profitabilitas dan pengembalian investasi. Diversifikasi produk dan 

perluasan pasar sangat penting untuk mendorong pertumbuhan penjualan, 

sementara evaluasi berkala terhadap kinerja aset diperlukan untuk 

menekan beban idle asset. Strategi keuangan berbasis data dan digitalisasi 

operasional juga disarankan untuk meningkatkan responsivitas terhadap 

perubahan pasar 

2.​ Untuk Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan analisis 

dengan memasukkan variabel eksternal seperti kondisi industri dan 

kebijakan moneter yang memengaruhi kinerja keuangan. Selain itu, 

analisis perbandingan lintas industri atau benchmarking dengan 
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perusahaan sejenis dapat memberikan perspektif lebih luas dan kontekstual 

terhadap rasio-rasio yang dianalisis. Menggunakan pendekatan kuantitatif 

yang lebih dalam, seperti regresi atau time-series, juga bisa memperkuat 

validitas temuan. 
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	1.​Net Profit Margin (NPM), perusahaan secara konsisten mencatatkan nilai negatif selama lima tahun berturut-turut. Hal ini menandakan bahwa aktivitas penjualan belum mampu menghasilkan laba bersih yang positif. Puncak kerugian terjadi pada tahun 2020 dengan NPM sebesar -25,33%, dampak langsung dari tekanan pandemi dan struktur biaya tetap yang tidak fleksibel. Namun, meskipun tidak pernah beranjak ke zona positif, arah perbaikan secara bertahap terlihat hingga tahun 2024, di mana NPM tercatat -9,97%. Tren ini menunjukkan bahwa perusahaan mulai mampu menekan beban operasional, meskipun belum cukup untuk mengembalikan profitabilitas. 
	2.​Return on Investment (ROI), situasinya tidak jauh berbeda. Sepanjang periode yang dianalisis, ROI selalu berada di bawah nol, yang berarti setiap dolar yang diinvestasikan belum memberikan pengembalian yang menguntungkan. Tahun 2020 menjadi titik terendah dengan ROI sebesar -23,10%, namun secara perlahan membaik hingga mencapai -9,42% pada tahun 2024. Meski demikian, ROI yang negatif menandakan bahwa aset perusahaan belum digunakan secara efektif untuk menghasilkan nilai tambah, sehingga pemilik modal masih menanggung risiko tanpa kompensasi pengembalian yang layak. 

